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Desa Gampong Pande merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh yang wilayahnya memiliki kawasan 
ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove di kawasan ini rentan terjadi 
permasalahan ekologi yang berimbas pada degradasi kawasan mangrove itu 
sendiri. Salah satu makhluk hidup yang berperan sebagai penyusun ekosistem 
mangrove adalah mikrofungi. Mikrofungi memiliki peranan penting sebagai salah 
satu bioindikator keanekaragaman hayati suatu komunitas dan tentunya sebagai 
dekomposer dalam siklus hara di lingkungan. Bioindikator keanekaragaman 
hayati merupakan kekayaan spesies dari takson indikator yang digunakan sebagai 
indikator untuk kekayaan spesies suatu komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan berbagai jenis mikrofungi serta mengetahui nilai indeks 
keanekaragaman mikrofungi pada ekosistem mangrove Desa Gampong Pande 
Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh menggunakan formula Shannon Wiener. 
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan metode purposive sampling 
menggunakan pipa paralon, lalu diisolasi menggunakan metode cawan sebar pada 
media PDA (Potato Dextrose Agar). Berdasarkan hasil penelitian dari stasiun 1, 
stasiun 2 dan stasiun 3, maka diperoleh total rata-rata koloni mikrofungi 658,4 
x106 cfu/ml yang terdiri dari 11 jenis mikrofungi yaitu Simplicillium 
lanosoniveum, Simplicillium sp.1, Simplicillium sp.2, Aspergillus westerdijkiae, 
Cunninghamella elegans, Macrophomina sp., Aspergillus niger, Aspergillus 
fumigatus, Mucor abundans, Aspergillus flavus dan isolat FMB (D) (belum 
teridentifikasi) dengan nilai indeks keanekaragaman di stasiun 1 H’= 0,68, stasiun 
2 dengan nilai H’= 0,29, dan stasiun 3 sebesar H’= 0,81 yang tergolong rendah 
karena nilai H’<1. Jika nilai H’<1 maka dapat diketahui bahwa keadaan suatu 
lingkungan tersebut bahwa keanekaragaman spesiesnya rendah, jumlah individu 
tiap spesies rendah, kestabilan komunitas rendah dan keadaan lingkungan 
tercemar berat. 
 
Kata Kunci   : Mikrofungi, Mangrove, Indeks Keanekaragaman. 
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Gampong Pande Village is one of the villages located in Kuta Raja District, 
Banda Aceh City, which has a mangrove ecosystem area. Mangrove ecosystems 
in this area are prone to ecological problems which impact on the degradation of 
the mangrove area itself. One of the living things that act as a constituent of the 
mangrove ecosystem is microfungi. Microfungi have an important role as one of 
the bio-indicators of the biodiversity of a community and of course as 
decomposers in the nutrient cycle in the environment. Biodiversity bioindicator is 
the species richness of the indicator taxon which is used as an indicator for the 
species richness of a community. This study aims to obtain various types of 
microfungi and determine the index value of microfungal diversity in the 
mangrove ecosystem of Gampong Pande Village, Kuta Raja District, Banda Aceh 
City using the Shannon Wiener formula. Soil sampling was carried out by 
purposive sampling method using a paralon pipe, then isolated using the scatter 
cup method on PDA (Potato Dextrose Agar) media. Based on the research results 
from station 1, station 2 and station 3, a total average of 658.4 x106 cfu/ml 
microfungi colonies were obtained consisting of 11 types of microfungi namely 
Simplicillium lanosoniveum, Simplicillium sp.1, Simplicillium sp.2, Aspergillus 
westerdijkiae , Cunninghamella elegans, Macrophomina sp., Aspergillus niger, 
Aspergillus fumigatus, Mucor abundans, Aspergillus flavus and FMB (D) isolate 
(not yet identified) with diversity index values at station 1 H'= 0.68, station 2 with 
H'= 0.29, and station 3 of H'= 0.81 which is low because the value of H'<1. If the 
value of H'<1, it can be seen that the condition of an environment is low species 
diversity, low number of individuals for each species, low community stability 
and heavily polluted environmental conditions. 
 

Keywords: Microfungi, Mangrove, Diversity Index. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara maritim banyak ditumbuhi oleh tanaman 

mangrove yang tersebar di berbagai provinsi. Aceh merupakan salah satu provinsi 

di Indonesia yang memiliki wilayah ekosistem mangrove dengan luas sekitar 

26.960,94 Ha (KKP, 2021). Kawasan mangrove di Kota banda Aceh tersebar di 5 

kecamatan yakni Kecamatan Jaya Baru, Kecamatan Kuta Alam, Kecamatan 

Meuraxa, Kecamatan Syiah Kuala dan Kecamatan Kuta Raja (Rahmi et al., 2019). 

Data terakhir menunjukkan bahwa pada tahun 2015 Desa Gampong Pande 

Kecamatan Kuta Raja mempunyai area ekosistem mangrove seluas 15,16 Ha 

(Saputra et al., 2016).  

Ekosistem mangrove yang berada di Gampong Pande merupakan kawasan 

mangrove yang ditanam kembali oleh masyarakat sebagai rehabilitas pasca 

tsunami Aceh tahun 2004 silam. Karakteristik wilayah Gampong Pande yang 

terletak di pesisir Kota Banda Aceh, memiliki zona dataran rendah karena berada 

pada ketinggian 0,5-5 m di atas permukaan laut, memiliki kemiringan 0-8% atau 

relatif datar, jenis substratnya berlumpur dan berpasir. Melihat hal tersebut 

wilayah Gampong Pande cocok dijadikan sebagai wilayah rehabilitas tegakan 

mangrove. Berbagai jenis tumbuhan mangrove yang mendominasi area ini berasal 

dari jenis bakau kurap (Rhizophora mucronata) dan api-api (Avicennia marina). 

Menurut Mughofar et al., (2018) ekosistem mangrove sangat dinamis karena 

letaknya antara wilayah daratan dan wilayah pantai, maka kawasan ini sangat labil 

karena mudah rusak dan sulit untuk pulih kembali. Sejauh ini permasalahan 

mengenai alih fungsi lahan kerap terjadi di kawasan ekosistem mangrove Aceh. 

Konversi lahan menjadi pemukiman warga/perkantoran, pembukaan lahan tambak 

serta pembukaan lahan sawit pun sering dijumpai sebab dapat menjadi sumber 

mata pencaharian utama bagi masyarakat. Pada dasarnya sebagian masyarakat 

mengambil kayu mangrove untuk dimanfaatkan menjadi bahan baku pembuatan 

arang (Hanafiah, 2022). Selain itu minimnya kesadaran, kepedulian dan ketiadaan 

kesepakatan pemilik lahan pada masa rehabilitasi, sehingga tumbuhan mangrove 
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yang sudah ditanam kembali kini ditebang atau dikonversi menjadi area 

pembangunan (Maulida & Agustina, 2019). 

Hal ini menyebabkan terjadinya degradasi lahan mangrove sehingga 

menggangu proses rehabilitasi dan timbulnya ketidakseimbangan ekosistem 

mangrove beserta komunitas flora, fauna dan mikroorganisme di dalamnya. 

Ekosistem mangrove memiliki kaitan dengan keberadaan mikroorganisme salah 

satunya mikrofungi. Mikrofungi merupakan bagian dari komunitas penyusun 

ekosistem mangrove yang umumnya berperan sebagai dekomposer dan menjadi 

bioindikator suatu lingkungan. Fungi khususnya kelompok mikrofungi memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan rantai siklus nutrisi yang penting untuk 

memelihara kesuburan tanah, membangun dan memelihara struktur tanah, 

penyerapan materi beracun (remediasi), berperan dalam siklus karbon, nitrogen, 

fosfor dan sulfur, memacu pertumbuhan tanaman dan mempengaruhi vegetasi 

(Wati & Setia, 2019). Maka untuk mengetahui keadaan ekosistem mangrove salah 

satunya bisa dilihat dari nilai indeks biodiversitas suatu komunitas 

mikroorganisme. 

Menurut LIPI (2019), istilah biodiversitas atau yang dikenal dengan 

keanekaragaman hayati merupakan keanekaragaman antar organisme hidup dari 

semua lingkungan yang ada di bumi (tumbuhan, hewan dan mikroba). 

Keanekaragaman komunitas ditandai oleh banyaknya spesies organisme yang 

membentuk komunitas tersebut. Keanekaragaman spesies menunjukkan jumlah 

dalam suatu daerah tertentu dan  total individu dari spesies yang ada, hubungan ini 

dapat dinyatakan sebagai nilai indeks keanekaragaman. Semakin banyak jenis 

spesies dan jumlah individunya maka semakin tinggi keanekaragamannya, begitu 

juga sebaliknya. Keanekaragaman jenis mikrofungi penting untuk diketahui agar 

dapat memilih mana prioritas dan menentukan kualitas ekosistem mangrove, 

sehingga dapat merancang bagaimana upaya konservasi ekosistem mangrove yang 

dapat dilakukan di waktu mendatang. 

 Berbagai keanekaragaman mikrofungi sebelumnya dapat dibuktikan pada 

ekosistem mangrove sekitar perairan Madong, Kota Tanjung Pinang diketahui 

bahwa mikrofungi diperoleh dari genus Aspergillus sp., Epicoccum sp., 

Colletotrichum sp., Penicillium sp., dan Stemphylium sp. Genus Aspergillus 
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merupakan genus yang paling dominan dijumpai sedangkan genus Colletotrichum 

dan Stemphylium paling sedikit (Panjaitan dan Tri, 2019). Berbagai ragam jenis 

mikrofungi yang telah ditemukan pada penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya keanekaragaman spesies di ekosistem mangrove. Selain itu, keberadaan 

mikrofungi dapat mempengaruhi laju pertumbuhan mangrove. Hal ini dibuktikan 

oleh hasil penelitian Syahdana dan Muhammad (2020) pada semai Rhizophora 

mucronata yang diberi perlakuan fungi Aspergillus sp.1 , Aspergillus sp.2, dan 

Trichoderma sp. Diketahui, laju pertumbuhan tanaman Rhizophora apiculata 

lebih cepat karena diberi perlakuan fungi Trichoderma harzianum dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain. Dengan adanya peningkatan laju pertumbuhan 

mangrove tersebut maka akan meningkatkan produktivitas tegakan mangrove. 

Melihat betapa pentingnya keberadaan komunitas mikrofungi sebagai penyusun 

ekosistem mangrove, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Biodiversitas Mikrofungi pada Ekosistem Mangrove di Gampong Pande 

Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh”.  

 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Apa sajakah jenis-jenis mikrofungi yang terdapat pada ekosistem 

mangrove di Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman mikrofungi pada ekosistem 

mangrove di Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis mikrofungi yang terdapat pada ekosistem 

mangrove di Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman mikrofungi pada ekosistem 

mangrove di Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi mengenai 

biodiversitas  mikrofungi yang terdapat pada ekosistem mangrove. 
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2. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan bagi masyarakat 

mengenai status ekologi suatu ekosistem mangrove yang bermanfaat untuk 

kegiatan konservasi dan rehabilitasi. 
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BAB ll 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Deskripsi Umum Gampong Pande 

Gampong Pande merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Kuta 

Raja, di bagian utara Kota Banda Aceh yang secara geografis terletak di posisi 

koordinat 95°18’1,66”- 95°19’3,55” BT dan 5°33’56,93”-5°35’6,85” LU. Secara 

topografi, Gampong Pande berada pada ketinggian 0,5–5 m di atas permukaan 

laut dan memiliki kemiringan 0-8% sehingga termasuk ke dalam zona dataran 

rendah dan relatif datar. Pada tahun 2015 Gampong Pande memiliki area hutan 

mangrove sekitar 15,16 Ha dengan karakteristik substrat yang berlumpur dan 

berpasir, hal ini terjadi karena substrat menerima pasokan air dari saluran 

pembuangan limbah warga dan masuknya pasokan air laut, sehingga substrat 

sering tergenang air (Yanti et al., 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Maulida (2019) umumnya spesies mangrove 

yang mendominasi wilayah pesisir Kota Banda Aceh terdiri dari jenis bakau kurap 

(Rhizophora mucronata) dan api-api (Avicennia marina). Vegetasi mangrove 

yang berada di Gampong Pande merupakan mangrove yang sengaja ditanam 

dengan teknik silvofishery oleh masyarakat sebagai upaya pengelolaan rehabilitas 

pasca tsunami Aceh 2004 silam. Pengelolaan ekosistem mangrove secara 

silvofishery tidak hanya dapat menjaga mangrove tetapi juga memiliki nilai 

ekonomis bagi masyarakat setempat, sebab teknik ini mengkombinasikan antara 

pertambakan ikan, udang maupun kerang dengan memanfaatkan vegetasi 

mangrove. Kebiasaan ini telah dilakukan sejak lama dan turun temurun oleh 

masyarakat Gampong Pande hingga menjadi suatu kearifan lokal.  Secara ekologi 

keberadaan hutan mangrove bisa memberikan pelindung daratan dari abrasi 

ombak, pelindung daratan dari tiupan angin, penyaring intrusi air laut ke daratan 

dan kandungan logam berat yang berbahaya bagi kehidupan, tempat singgah 

migrasi burung, dan sebagai habitat satwa liar serta manfaat langsung lainnya bagi 

manusia (Jufia et al., 2022). 
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II.2  Ekosistem Hutan Mangrove 

Martuti et al., (2019) mengungkapkan bahwa hutan mangrove merupakan 

tipe vegetasi yang mudah dijumpai di sepanjang pesisir pantai atau muara sungai 

yang dipengaruhi oleh pasang surut. Sebagai suatu ekosistem, mangrove 

merupakan habitat bagi berbagai flora dan fauna baik yang menjadikannya 

sebagai habitat utama maupun yang berasosiasi dengan mangrove. Beberapa 

organisme perairan dari jenis ikan maupun kerang-kerangan menempati ekosistem 

ini baik dalam seluruh daur hidupnya maupun sebagian dari daur hidupnya. 

Vegetasi mangrove yang saling berinteraksi dengan organisme lain (flora, fauna 

dan mikroorganisme) membentuk komunitas mangrove, kemudian interaksi antara 

komunitas mangrove dengan faktor abiotik (iklim, udara, tanah, serta air) disebut 

dengan ekosistem mangrove (Zurba, 2017). 

Gambar II.1  Hutan Mangrove di Desa Gampong Pande (Dokumentasi Pribadi, 
2022). 

 

Rahim dan Dewi (2017) dalam bukunya menjelaskan bahwa ciri khas dari 

vegetasi mangrove dapat ditandai dengan jenis pohon yang relatif sedikit, 

menyebar, memiliki akar napas, akar lutut atau akar tunjang. Perkecambahan pada 

biji terjadi saat buah masih menempel di atas pohon induknya, contohnya dari 

genus Kandelia, Bruguiera, Ceriops dan Rhizophora. Sedangkan habitat hutan 

mangrove dapat dilihat pada tegakannya yang bisa tumbuh di tanah yang 

berlumpur, berlempung, berpasir, dan area yang tergenang air laut. Tumbuhan 

mangrove dipengaruhi oleh lingkungannya yang dinamis sehingga ada faktor 

pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya. Rhizophora 
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mucronata dan Avicennia marina dapat hidup di substrat berlumpur, sedangkan 

substrat berpasir cocok untuk tegakan Rhizophora stylosa dan Sonneratia alba. 

Tegakan mangrove umumnya hidup dan berkembang baik pada suhu 19oC-40°C 

dan mampu bertahan hidup di kisaran pH 7-8. Umumnya, batas toleransi salinitas 

berkisar antara 10-30 ppt tergantung pada jenis mangrove itu sendiri (Martuti et 

al., 2019). 

 

II.2.1 Zonasi Hutan Mangrove 

Zonasi artinya suatu peristiwa ekologi di perairan pesisir yang dipengaruhi 

pasang surut air laut. Peristiwa zonasi mangrove dapat ditinjau dari vegetasi 

mangrove yang tumbuh mulai dari arah laut sampai daratan. Zonasi ini terbentuk 

secara alami tergantung respon fisiologis mangrove yang berbeda saat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Bachri & Abdullah, 2020). Zonasi 

hutan mangrove dipengaruhi oleh substrat, salinitas dan pasang surut. Pasang 

surut membawa material sedimen yang terjadi secara periodik menyebabkan 

perbedaan dalam pembentukan zonasi mangrove (Mughofar et al., 2018). 

Umumnya spesies Avicennia sp. Rhizophora sp.  tumbuh di bagian pesisir yang 

dekat dengan laut, lalu Avicennia sp. pada area pemukiman, selanjutnya jenis 

Bruguiera sp. mendominasi ke daerah daratan (Rahim & Baderan, 2017). 

 

II.2.2 Karakteristik Tegakan Mangrove  

Rahmad et al., (2020) mengungkapkan bahwa biasanya warga menyebut 

hutan mangrove sebagai hutan bakau. Padahal bakau sendiri adalah salah satu 

spesies tumbuhan yang menyusun hutan mangrove dari genus Rhizophora. 

Rhizophora apiculata atau dikenal dengan bakau minyak adalah salah satu spesies 

mangrove dapat tumbuh tinggi hingga 30 m dengan diameter batang mencapai 50 

cm. Bakau minyak memiliki perakaran yang khas yaitu akar udara yang keluar 

dari cabang, tingginya bisa mencapai 5 m. Kulit batangnya berwarna abu-abu tua, 

daunnya berwarna hijau tua dan hijau muda di bagian tengah lalu kemerahan di 

bagian bawah. Bentuk daunnya elips dengan ujung meruncing. Memiliki buah 

yang bundar dengan permukaan yang kasar, berisi satu biji fertil. Spesies ini 

tumbuh di tanah berlumpur dan tergenang saat air pasang. Keberadaan jenis 
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mangrove ini mudah ditemukan sebab tingkat dominasi bisa mencapai 90% dari 

vegetasi yang tumbuh di suatu lokasi. Kayu bakau minyak dimanfaatkan sebagai 

bahan bangunan, kayu bakar serta arang dan kerap kali digunakan sebagai 

tanaman penghijauan (Noor et al., 2012). 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Malpighiales 
Famili  : Rhizophoraceae 
Genus  : Rhizophora 
Spesies : Rhizophora mucronata (NCBI, 2022). 
 
II.2.3 Manfaat Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove memiliki banyak nilai jika dapat dikelola dengan baik 

sehingga manfaatnya dapat dinikmati oleh berbagai makhluk hidup. Secara 

biologi hutan mangrove memiliki fungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground), 

tempat memijah (spawning ground) dan kawasan mencari makan untuk berbagai 

biota akuatik seperti udang, ikan dan kepiting. Hal ini dibuktikan dari hasil 

penelitian Nayli et al., (2018) yakni ditemukan Bivalvia dari filum Molusca di 

ekosistem mangrove Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh. Terdapat 6 ordo 

Gambar II.2 Rhizopora mucronata (Dokumentasi Pribadi, 2022). 
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Bivalvia yang telah teridentifikasi, Ordo Ostreoida (tiram) yang dominan 

ditemukan. Selain itu di ekosistem mangrove Kuala Langsa, Kota Langsa juga 

teridentifikasi aneka macam spesies kepiting biola asal Genus Uca. Spesies Uca 

tetragonon yang paling banyak mendominasi (Ruwaida et al., 2021). Udang asal 

jenis udang windu (Penaeus monodon) dan udang putih (Litopenaeus vannamei) 

banyak dibudidayakan di ekosistem mangrove pesisir Jawa (Martuti et al., 2019). 

Ekosistem mangrove sebagai habitat bagi burung kuntul mungil (Egretta garzetta) 

untuk beraktifitas seperti makan, bertengger, bersuara, pindah, menelisik bulu, 

istirahat, dan terbang (Ahadi, 2018). 

Dari segi ekologis, ekosistem mangrove berfungsi sebagai pelindung bagi 

ekosistem daratan dan lautan, dengan cara menahan abrasi, gelombang tinggi atau 

angin kencang. Selain melindungi daerah pesisir dari abrasi, tumbuhan mangrove 

bisa menyerap emisi karbon serta nitrogen yang terlepas dari samudera ke udara 

menggunakan sistem akar napas yang dimilikinya. Ekosistem mangrove 

menyerap serta penyimpan karbon di substrat yang berlumpur, sebab unsur ini 

diperlukan tumbuhan untuk berfotosintesis (Martuti et al., 2019). Dari segi 

ekonomi ekosistem mangrove dapat dikembangkan menjadi ekowisata, salah 

satunya seperti Ekowisata Hutan Mangrove Kota Langsa. Kemudian tanaman 

mangrove dapat dikembangkan menjadi berbagai produk usaha yang bernilai bagi 

masyarakat seperti pembuatan gula, alkohol dan cuka nypa, sirup dan selai, 

kerajinan tangan, serta macam-macam produk makanan lainnya (Djamaluddin, 

2018) 

 

II.3  Deskripsi Mikrofungi 

Menurut Hafsan (2011) jamur merupakan organisme eukariotik tidak 

memiliki klorofil, memiliki hifa, berspora, ada yang multiseluler atau uniseluler, 

dinding sel mengandung kitin yang berguna untuk menyerap bahan organik 

sebagai kebutuhan nutrisinya. Fungi dapat ditemukan dalam bentuk kapang pada 

permukaan sayur atau buah yang busuk, sebagai ragi pada roti, sebagai cendawan 

(jamur berukuran besar) yang tumbuh di tanah atau pada kayu-kayu lapuk. Jadi 

fungi mempunyai berbagai penampilan tergantung dari spesiesnya. Mikrofungi 

adalah salah satu kelompok jamur yang berukuran mikroskopis hanya mampu 
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dilihat memakai mikroskop (Suryani et al., 2020). Tubuh tersusun dari benang-

benang hifa yang panjang dan bercabang. Kumpulan dari hifa disebut miselium. 

Fungi dari filum Basidiomycetes dapat diamati dengan mata telanjang sehingga 

disebut makrofungi. Berdasarkan jumlah selnya, fungi dibagi menjadi dua 

golongan yakni fungi uniseluler dan fungi multiseluler (Suryani et al., 2020). 

Jamur uniseluler yaitu khamir (yeast) tersusun atas sel tunggal, kebanyakan 

mereka termasuk dalam filum Ascomycota. Sel khamir dapat berbentuk bola, oval 

atau silindris. Khamir tidak dilengkapi flagel atau organ penggerak lainnya. 

Kebanyakan sel khamir memperbanyak diri dengan cara membentuk tunas 

(budding). Sel khamir jauh lebih besar dari bakteri, keberadaan struktur-struktur 

internalnya juga berbeda, contoh khamir yaitu dari genus Saccharomyces. Sel 

khamir dapat tumbuh setelah ditanamkan pada media agar selama 1-3 hari. 

Selama waktu tersebut, khamir akan menghasilkan koloni berwarna pucat keruh 

dan umumnya mempunyai diameter antara 0,5 mm sampai 3,0 mm. Sebagian 

kecil spesies dapat menghasilkan pigmen, tetapi kebanyakan hanya menghasilkan 

warna krem (Hafsan, 2011). 

Jamur multiseluler atau yang dikenal dengan kapang (mold) memiliki hifa 

(filamen). Tubuh kapang pada dasarnya terdiri dari dua bagian yaitu miselium dan 

spora. Miselium merupakan kumpulan hifa. Berdasarkan strukturnya hifa 

dibedakan menjadi dua yakni hifa bersepta serta hifa tidak bersepta. Hifa yang 

tidak bersepta tergolong ciri fungi tingkat rendah (Phycomycetes). Hifa ini ialah 

sel yang memanjang, bercabang-cabang, terdiri atas sitoplasma dengan banyak 

inti. Sedangkan hifa yang bersepta merupakan ciri jamur tingkat tinggi 

(Eumycetes) (Suryani & Taupiqurrahman, 2021). 



11
 

Gambar II.3 Ilustrasi Morfologi Mikrofungi dan Keterangannya (Benson, 2001). 
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Suryani dan Opik (2021)  mengungkapkan bahwa berdasarkan fungsinya 

hifa dibedakan dua macam, yaitu hifa generatif dan hifa vegetatif. Hifa generatif 

(fertil) ialah hifa yang dapat membentuk sel-sel reproduksi atau spora. Hifa 

vegetatif adalah hifa berfungsi menyerap makanan dari substrat. Hifa fertil berupa 

sporangiofor atau konidiofor. Sejalan dengan pertumbuhannya hifa-hifa 

bertambah banyak serta membentuk jalinan hifa yang dianggap miselium yang 

makin lama makin tebal maka membentuk koloni. Stolon yaitu hifa panjang 

menegak yang ada pada genus Rhizopus serta Mucor. Klamidospora adalah sel-sel 

hifa berdinding tebal serta adalah sel dominan dan akan berkecambah jika 

lingkungannya kondusif (Suryani et al., 2020). 

Mikrofungi dapat berkembang biak secara vegetatif (aseksual) dan generatif 

(seksual). Perkembangbiakan aseksual dilakukan dengan fragmentasi miselium 

dan pembentukan spora aseksual. Ada 4 cara fragmentasi yaitu: (a) Konidiospora 

atau konidia, yaitu spora yang dibentuk di ujung atau di sisi suatu hifa. Konidia 

kecil dan bersel satu dianggap mikrokonidia. Sedangkan konidia besar dan banyak 

dikatakan sebagai makrokonidia. (b) Blastospora, yaitu tunas yang tumbuh 

menjadi spora, misalnya pada khamir dan Candida sp., dan dari genus 

Saccharomyces. (c) Arthrospora atau oidium, yaitu terjadinya segmentasi pada 

ujung-ujung hifa, kemudian sel-sel membulat dan akhirnya lepas menjadi spora, 

misalnya pada Geotrichum sp. (d) Klamidospora yaitu pembulatan dan penebalan 

dinding sel pada hifa vegetatif, misalnya pada Geotrichum sp. (Suryani & 

Taupiqurrahman, 2021).  

 
Gambar II.4. Spora generatif dengan Tipe-tipe Sporangium (Cappuccino &  

Sherman, 2014). 
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Gambar II.5. Tipe Spora vegetatif (Konidia) Berdasarkan Jumlah Septum 

(Roosheoe et al., 2018). 
 

Perkembangbiakan fungi secara seksual terdiri dari 4 jenis yakni (a) 

Askospora, terbentuk dalam kantung askus dari divisi Ascomycetes. (b) 

Basidiospora, terbentuk dalam struktur yang berbentuk gada disebut basidium, 

terdapat pada kelas Basidiomycetes. (c) Zigospora atau gametosit, terbentuk jika 

dua hifa secara seksual serasi. (d) Oospora, terbentuk dalam fungi betina khusus 

yang disebut oogonium (Hafsan, 2011). Sebagian besar jamur hidup pada habitat 

terestrial baik pada tanah atau di materi organik yang sudah mati. Fungi mampu 

hidup di perairan tawar serta sebagian kecil di laut. Untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi dalam hidupnya fungi memanfaatkan bahan organik berasal organisme lain 

(heterotrof) dengan tiga cara yakni saprofit, parasit serta simbiosis. Sebagai 

organisme saprofit fungi hidup dari organisme yang telah mati dengan 

mendegradasi sisa tumbuhan atau hewan yang kompleks menjadi unsur yang lebih 

sederhana. Hasil penguraian ini dikembalikan ke tanah menjadi beragam unsur 

hara yang dapat meningkatkan kesuburan tanah.  Fungi sebagai parasit menyerap 

bahan organik dari inangnya yang masih hidup. Fungi seperti ini dapat bersifat 

parasit obligat yaitu parasit sebenarnya atau bisa juga sebagai parasit fakultatif 

yaitu organisme yang awalnya parasit, kemudian membunuh inangnya lalu hidup 

pada inang yang mati sebagai saprofit. Fungi juga dapat berperan sebagai simbion 

(Roosheoe et al., 2018).   
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II.3.1 Klasifikasi Fungi secara Umum 

Berdasarkan mekanisme pembentukan sporanya, Brooks et al., (2013) 

membagi fungi dalam 4 kelompok yakni (1) Kelompok zygomycota yang 

reproduksi seksualnya menghasilkan zigospora; reproduksi aseksual terjadi 

melalui sporangia. Hifa vegetatif jarang bersepta. Contoh: Genus Rhizopus, 

Absidia, Mucor, Pilobolus. (2) Kelompok ascomycota yang reproduksi seksualnya 

melibatkan kantong atau askus, tempat terjadinya kariogami dan meiosis lalu 

menghasilkan askospora. Reproduksi aseksual terjadi melalui konidia. Kapang 

mempunyai hifa bersepta. Contoh: Ajellomyces (genus Blastomyces), arthroderma 

(genus Microsporum, Trichophyton), dan ragi seperti genus Saccharomyces. (3) 

Kelompok basidiomycota yang reproduksi seksualnya empat basidiospora di 

dalam basidium berbentuk gada. Contoh: Filobasidiella neoformans (anamorf, 

Cryptococcus neoformans). (4) Golongan deuteromycota merupakan 

pengelompokkan fungi imperfekta atau reproduksi seksualnya belum ditemukan. 

Keadaan anamorfik ditandai dengan konidia aseksual. Bila ditemukan siklus 

seksual, suatu spesies digolongkan kembali yang menunjukkan filogeninya secara 

tepat. Contoh: Coccidioides immitis, Paracoccidioides brasilliensis, dan Candida 

albicans.  

 

II.3.2 Habitat dan Faktor yang Mempengaruhi Kehidupan Mikrofungi 

Mikrofungi sangat mudah dijumpai di daratan, perairan tawar, laut, kawasan 

mangrove, tanah, pegunungan, maupun udara. Banyak faktor lingkungan yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mikrofungi. Umumnya 

pertumbuhan mikrofungi dipengaruhi oleh beberapa faktor pembatas, yaitu 

temperatur, pH, kelembaban dan salinitas. Temperatur optimum berkisar antara 

25-30oC.  Pertumbuhan pada suhu di bawah suhu optimum dapat menurunkan 

aktivitas metabolisme selnya. Sedangkan suhu di atas optimum, menyebabkan 

pertumbuhan menurun dan kemungkinan tejadinya kematian. Terkecuali pada 

mikrofungi yang sifatnya termofilik (Yenie & Syelvia, 2018).  

Secara umum pH optimum bagi mikrofungi adalah antara 3,8-5,6. Tetapi 

ada sebagian mikrofungi yang dapat hidup di bawah pH 3 atau diatas pH 9. Bila 

dibandingkan dengan bakteri yang mempunyai rentang pH antara 6,5–7,5, rentang 



15
 

pH mikrofungi jauh lebih asam. pH berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi enzim. Biasanya jamur tumbuh dan menghasilkan berbagai macam 

enzim pada kisaran pH asam. Dalam hidupnya mikrofungi akan menghasilkan 

metabolit sekunder antioksidan pada kisaran pH 5-7, dan tidak ditemukan 

senyawa bioaktif pada pH terlalu ekstrim. Kondisi pH yang kurang sesuai akan 

menyebabkan terjadinya produksi metabolit yang tertunda akibat terhambatnya 

pertumbuhan miselia atau bahkan produksi metabolit bioaktif akan menurun. 

Selain itu pH juga berhubungan dengan karakteristik permeabilitas dari dinding 

sel dan membran sehingga berpengaruh terhadap pengambilan dan kehilangan ion 

pada media nutrisi pertumbuhannya (Purnamasari et al., 2021).  

Miselium mikrofungi dapat tumbuh pada larutan yang mengandung air atau 

pada keadaan udara yang lembab, sehingga kelembaban yang optimum untuk 

pertumbuhan mikrofungi adalah 40–60%. Semakin tinggi nilai salinitas maka 

semakin sedikit mikroorganisme yang mampu beradaptasi dan dapat bertahan 

hidup. Mikroba tanah sangat penting dalam mineralisasi dan akumulasi karbon 

tanah, hal inilah yang menentukan kesuburan tanah. Kadar salinitas yang ti dalam 

tanah akan menurunkan karbon biomassa mikroba tanah, yang berkorelasi positif 

dengan bahan organik. Efek salinitas pada komunitas mikroba tanah dan 

kesuburan tanah yakni dapat mengubah komunitas mikroba tanah, yang terkenal 

untuk mendorong siklus nutrisi tanah di berbagai ekosistem darat (Wen-wen et 

al., 2019). Mikrofungi dapat hidup optimal pada salinitas 0-10 ppt (Suryani et al., 

2020).  

 

II.3.3 Manfaat Mikrofungi untuk Ekologi 

 Jamur terlibat aktif dalam proses pembentukan dan kesuburan tanah dengan 

cara dekomposisi tumbuhan dan hewan yang mati dan juga berperan dalam siklus 

nutrisi (Susan & Retnowati, 2017). Mikrofungi berperan penting di dalam tanah 

sebagai agen pengurai sisa-sisa tanaman dan sebagai sumber hara. Sumber hara 

dari sisa bahan organik yang telah mati dipecah menjadi unsur-unsur yang dapat 

dikembalikan ke tanah seperti unsur C, N, P, K, Ca, Mg, dan lain-lain untuk 

kebutuhan tanaman dan sisanya di lepas ke atmosfer dalam bentuk gas metana 

(CH4) dan gas karbon dioksida (CO2). Bahan organik pada mangrove berasal dari 
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serasah (daun, ranting, cabang, bunga, buah, kulit kayu serta bagian tumbuhan 

lainnya) dengan struktur karbon yang sederhana dan relatif mudah diurai seperti 

karbohidrat sampai dengan karbon dengan struktur kimia yang rumit mengalami 

proses pemecahan seperti lignin (Rizki, 2021). Berbagai jenis mikrofungi yang 

beradaptasi terhadap lingkungan substrat di ekosistem mangrove dapat dijadikan 

sebagai indikator kondisi lingkungan mangrove tersebut. Sebab substrat mangrove 

memiliki potensi besar sebagai penyimpan karbon karena serasah yang gugur ke 

tanah menjadi habitat mikrofungi dan dapat mempengaruhi proses siklus material 

terutama pada siklus karbon yang berperan dalam kelangsungan hidup semua 

organisme (Rahim & Baderan, 2017).  

 

II.4  Biodiversitas Mikrofungi Pada Ekosistem Mangrove  

Abidin et al., (2020) menjelaskan Indonesia dikenal sebagai “mega 

biodiversity country” sebab memiliki indeks keanekaragaman hayati yang tinggi. 

Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman makhluk hidup di tanah, air dan 

udara, meliputi flora, fauna dan mikroorganisme. Keanekaragaman hayati 

menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 29 Tahun 2009 

tentang Pedoman Konservasi Keanekaragaman Hayati di Daerah, adalah 

keanekaragaman makhluk hidup di muka bumi dan peranan-peranan ekologisnya 

yang meliputi keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies, dan 

keanekaragaman genetik (Martuti et al., 2019). Ekosistem mangrove memiliki 

keunikan sebab tumbuh di daerah pesisir tempat bertemunya muara sungai dan 

lautan yang terkena pasang surut. Di lingkungan tersebut terdapat ekosistem darat 

dan ekosistem laut. Dengan demikian, ekosistem mangrove hadir sebagai 

penghubung antara kedua ekosistem tersebut (Roosheoe et al., 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Lubis (2017) menunjukkan bahwa terdapat 

keanekaragaman mikrofungi pada ekosistem mangrove di Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang yang terdiri dari spesies Curvularia lunata, Fusarium 

sp., Fusarium verticillioides, Aspergillus sp. 1, Aspergillus sp. 2, Aspergillus 

niger, Trichoderma harzianum, Pestalotia sp., Penicilium sp., Scytalidium 

lignicola, yang berjumlah 10 jenis. Di ekosistem mangrove Desa Lubuk Kertang, 

Kecamatan Brandan Barat Kabupaten Langkat terdapat keanekaragaman 
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mikrofungi. Hal ini dibuktikan dengan adanya 18 isolat mikrofungi yang terdiri 

dari 12 spesies dari genus Aspergillus dan 6 spesies dari genus Chaetomium 

(Rizki, 2021). Secara umum, beberapa mikrofungi yang diketahui keberadaanya 

di ekosistem mangrove yakni: 

II.4.1 Aspergillus niger 

Gambar II.6  Aspergillus Niger. (A) Bentuk Koloni Secara Makroskopis (B) 
Bentuk Mikroskopis: (a) Konidiofor, (b) Vesikel, (c) Fialid, (d) 
Konidia (Lubis, 2017). 

 

Mikrofungi genus Aspergillus adalah jamur yang termasuk dalam kelas 

Ascomycetes dengan sel eukariotik yang berarti organisme yang membentuk 

benang-benang halus. Benang halus ini panjang dan bercabang, jika di media 

biakan membentuk miselium dan konidiospora. Aspergillus berkembang biak 

dengan pembentukan hifa atau tunas, lalu menghasilkan konidiofor pembentuk 

spora yang akan bebas di udara (Hasanah, 2017). Secara makroskopis jenis 

Aspergillus niger memiliki morfologi yang pertumbuhan koloni yang terlihat pada 

penampang depan cawan petri berwarna putih kehitaman di hari pertama, 

kemudian pada hari yang ke 7 warna koloninya menjadi hitam. Sedangkan secara 

mikroskopis konidia Aspergillus niger berbentuk bulat dan berwarna coklat hitam, 

konidiofor tunggal dan tidak bercabang, mempunyai fialid yang terbentuk 

langsung pada metula dengan ukuran yang kecil dan vesikel berbentuk bulat dan 

memiliki hifa bersekat (Feni et al., 2019). 
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II.4.2 Fusarium verticillioides 

Gambar II.7  Fusarium verticillioides. (A) Bentuk Koloni Secara Makroskopis (B) 
Bentuk Mikroskopis (A) Konidiofor (B) Konidia (Lubis, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian Fallo (2017) morfologi Fusarium verticillioides 

memiliki makrokonidia setidaknya tiga septa, dengan sel yang dapat dibedakan 

yaitu, berbentuk bulat, bengkok atau filamen. Sedangkan sel basal yang berbentuk 

kaki, atau hanya sedikit berlekuk. F. verticillioides menghasilkan makrokonidia 

yang panjang, halus, rantai kering, yang sebaiknya diamati dengan menggunakan 

pembesaran 10x. Beberapa spesies menghasilkan mikrokonidia palsu di kepala 

(kecil, berlendir, konidia bulat) dan tergantung pada spesies. Dalam beberapa 

spesies, mikrokonidia diproduksi pada fialid dengan hanya satu pori disebut 

monofialid, namun beberapa spesies menghasilkan fialid dengan lebih dari satu 

pori (polyphialides). Spesies yang memproduksi poli fialid biasanya 

menghasilkan monofialid juga. 

 

II.4.3 Curvularia lunata 

 
Gambar II.8.  Curvularia lunata. (A) Bentuk Koloni Secara Makroskopis. (B)  

Bentuk mikroskopis: (a) Konidiofor, (b) Vesikel (Lubis, 2017). 
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Berdasarkan hasil penelitian Mujahid (2018) mikrofungi C. lunata secara 

makroskopis koloninya berwarna berwarna abu-abu kehitaman, permukaan halus, 

pada bagian reverse side berwarna hitam dan tumbuh secara konsentris. 

Pengamatan secara mikroskopis, miseliumnya terlihat berwarna abu-abu hialin, 

tebal bersekat, memiliki inti sel serta memiliki percabangan, konidiofor panjang 

bersekat, konidia berbentuk lonjong, terdiri dari 3-5 sel, cenderung agak bengkok 

dengan tengah sel membesar dan ditengah lebih gelap. Konidia Curvularia lunata 

berukuran 10-16 µm terdiri atas 3-5 sel, cenderung bengkok dengan bagian 

tengahnya membesar. 

 

II.4.4 Trichoderma harzianum 

 
Gambar II.9 Trichoderma harzianum. (A) Bentuk Koloni Secara Makroskopis. 

(B) Bentuk Mikroskopis: (a) Konidiofor, (b) Sel-sel Pembentuk 
Konidia, (c) Konidia (Lubis, 2017). 

 

Berdasarkan hasil penelitian Nurliza (2019), Trichoderma harzianum 

memiliki bentuk koloni bulat berwarna hijau, fialid pendek, konidia semi bulat 

hingga ke oval. Genus Trichoderma memiliki konidiofor bercabang menyerupai 

piramida, bagian bawah cabang lateral yang berulang-ulang, semakin ke ujung 

percabangan menjadi bertambah pendek. Fialid tampak langsing dan panjang pada 

aspek dari cabang, konidia berbentuk semi bulat hingga oval, berdinding tipis dan 

terdiri satu sel. Pada beberapa hari pertama Trichoderma sp. memiliki warna 

koloni putih lalu pada perkembangan selanjutnya, warna koloni berubah menjadi 

hijau. 
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II.4.5 Pestalotia sp. 

 
Gambar II.10  Pestalotia sp. (A) Bentuk Koloni Secara Makroskopis (B) Bentuk  

Mikroskopis: (a) Konidiofor, (b) Konidia, (c) Hifa (Lubis, 2017). 
 

Koloni mikrofungi Pestalotia sp, memiliki ciri-ciri berwarna putih jika 

dilihat dari atas maupun bawah cawan petri. Pestalotia sp. memiliki konidia 

berbentuk kumparan, tiga sel tengah yang berdinding tebal dan berwarna 

kecoklatan, dan sel ujung berwarna hialin dengan tiga ekor (seta). Ciri-ciri 

mikroskopis Pestalotia sp, terlihat hifa yang bersekat, konidia berbentuk lonjong 

agak meruncing di kedua ujungnya, yang memiliki tiga pigmen gelap di tengah 

dan titik putih di ujung serta pada salah satu ujung konidia terdapat bulu cambuk 

berjumlah 2 – 3 (Sujianto, 2020). 

 

II.4.6 Penicillium sp. 

 
Gambar II.11.  Penicillium sp. (A) Bentuk Koloni Secara Makroskopis (B)  

Bentuk Mikroskopis: (A: Konidia, B: Fialid, C: Metula, D: 
Percabangan Konidiofor, E: Konidiofor) (Ristiari et al., 2018) . 

 

Hasil penelitian Feni et al., (2019) menyebutkan bahwa ciri morfologi 

secara makroskopis dari koloni Penicillium sp. di cawan petri terlihat berwarna 

hijau keputihan. Lalu beberapa hari selanjutnya koloni bagian permukaannya 

(B) (A)
)) 
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menjadi warna kebiruan dengan pinggiran putih. Penampang bawah cawan petri 

(reverse of colony) mikrofungi Penicillium sp. permukaan koloni berwarna kuning 

kecoklatan dengan pinggiran putih. Secara mikroskopis Penicillium sp. berbentuk 

seperti sapu, memiliki konidia yang tersusun-susun seperti rantai, konidiofor tidak 

bercabang, adanya fialid, dan juga terdapat hifa yang bersepta. 

 

II.5 Metode Kultur dan Identifikasi Mikrofungi 

Mikrofungi merupakan salah satu mikroorganisme yang biasa dikulturkan 

pada media PDA (Potato Dextrose Agar). Dilihat dari komposisinya, PDA 

termasuk dalam media semi sintetik, karena komposisinya mengandung 

komponen alami yaitu kentang dan bahan sintetik (dekstrosa dan agar). Kentang 

mengandung karbon dalam bentuk karbohidrat, mengandung vitamin dan energi. 

Dekstrosa sebagai sumber gula dan energi, serta ditambahkan agar untuk 

memadatkan media PDA. Tiga komponen utama tersebut diperlukan untuk 

pertumbuhan dan reproduksi mikroba, terutama jamur (Nurdin & Nurdin, 2020). 

Salah satu habitat fungi berada pada tanah. Kegiatan mengisolasi mikroba dari 

tanah dilakukan dengan cara mengambil tanah pada kedalaman 0-30 cm 

disesuaikan dengan kondisi dilapangan. 

 
Gambar II.12  Profil tanah dan keberadaan mikroba: (L) serasah daun dan sampah 

organik lainnya; (F) bahan organik yang terdekomposisi sebagian; 
(H) bahan organik yang membusuk sehingga sudah berubah 
bentuknya; (A) tercampurnya bahan organik dan mineral; (B) 
bagian tanah liat; (C) bagian batuan lapuk; (Bedrock) batuan keras 
(Churchland & Grayston, 2014). 
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Lalu sampel tanah diencerkan dengan aquades atau larutan garam fisiologis 

tujuannya untuk mengurangi kepadatan populasi mikroba ketika di kultur. Untuk 

mengurangi dan mencegah kontaminan bakteri dalam media isolasi, dapat 

ditambahkan 50-500 mg kloramfenikol per liter media pada saat memasak media 

PDA. Isolat mikroba yang diperoleh selanjutnya dimurnikan pada media PDA 

minimal 3 kali ulangan menggunakan metode pour plate, kemudian diinkubasi 

selama 3-5 hari pada suhu kamar. Koloni murni dipindahkan ke tabung yang 

berisi media PDA dan disimpan sebagai media kultur untuk persiapan pengujian 

lebih lanjut (Litaay et al., 2017).  

Identifikasi mikrofungi menggunakan metode slide culture, sebab dapat 

menampilkan struktur mikroskopis mikrofungi secara utuh. Alat dan bahan yang 

dibutuhkan terdiri dari kaca objek, kertas, kaca penutup, tusuk gigi (sebagai 

penahan), gunting, selotip, plastik pembungkus dan akuades. Cara membuat slide 

culture yaitu diletakkan kertas dan tusuk gigi menyempit seperti dudukan di 

cawan petri. Sementara itu media PDA yang sudah cair dituang ke dalam cawan 

petri steril lain sebanyak 15 ml. Setelah media agar memadat, lalu dipotong kotak 

berukuran 1 x 1 cm dan dipindahkan ke tengah kertas di dalam cawan petri steril 

menggunakan skalpel. Isolat diinokulasi pada empat sisi balok agar dan kemudian 

ditutup dengan kaca penutup. Tambahkan aquades secukupnya ke selembar kertas 

di dalam cawan petri untuk mempertahankan kelembaban. Cawan petri dikemas 

dengan plastik dan diberi label. Semua tahapan ini dilakukan dekat api bunsen 

dengan kondisi aseptis. Selanjutnya masing-masing kultur diinkubasi dalam 

inkubator pada suhu 25°C selama 5-7 hari (Valencia & Meitiniarti, 2017). 

Ketika koloni mikrofungi telah tampak di slide culture maka diamati di 

bawah mikroskop dengan perbesaran 40x dan 100x. Selanjutnya, pengambilan 

foto masing-masing isolat diambil menggunakan fotomikrograf agar mudah 

diidentifikasi. Identifikasi jamur bisa diamati ciri morfologinya secara 

makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan makroskopik meliputi warna dan 

bentuk permukaan koloni (granula, menggunung, licin), warna koloni selama 5-7 

hari. Pengamatan mikroskopis meliputi hifa bersepta atau tidak, spora vegetatif 

dan spora generatif (Cappuccino & Sherman, 2014). 
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Dwidjoseputro (2003) dalam bukunya menjelaskan untuk mengidentifikasi 

kelompok jamur benang maka dapat diperhatikan dari karakternya sebagai 

berikut.  

 

Tabel II.1. Tabel Idententifikasi Karakter Jamur Benang.  

No. Pengamatan Makroskopis Pengamatan Mikroskopis 

1. Warna 
Koloni 

 Atas 
 Bawah Hifa  Septa 

 Asepta 

2. Bentuk 
Koloni 

 Teratur 
 Tidak teratur 
 Bersemak 
 Bulat 
 Menyebar  

Warna Hifa 

 Gelap/keruh 
 Hialin (jernih) 

3 Tepi 
Koloni 

 Cembung  
 Bersemak 
 Berbenang  Bentuk Spora 

 Bulat 
 Oval 
 Bulat Berantai 
 Tidak beraturan 

4. Elevasi 
Koloni 

 Melengkung  
 Berbukit 
 Rata 

Tipe Spora 
Aseksual 

 Konidiospora 
 Sporangiospora 
 Oidiospora 

5. Tekstur 
Koloni 

 Beludru 
 Kapas  
 Butiran  
 Halus  
 Licin 

Tipe Spora 
Seksual 

 Oospora 
 Zygospora 
 Askospora 
  Basidiospora 

6. Ciri 
Khusus 

 Garis kosentris 
 Garis Radial Warna Spora  Gelap/Keruh 

 Hialin (jernih) 

7. - - Ciri Khusus 

 Stolon 
 Rhizoid 
  Sel kaki 
 Apofisa 
 Klamidospora 
 Sklerotia, dll. 

(Sumber: Dwidjoseputro, 2003) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

III.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan pada kawasan ekosistem mangrove 

Gampong Pande, Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh. Kemudian dilanjutkan 

dengan isolasi dan identifikasi umum sampel mikrofungi hingga tingkat spesies di 

Laboratorium Mikrobiologi Gedung Laboratorium Multifungsi Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Agustus sampai 

Oktober 2022.  

Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian di Ekosistem Mangrove Desa Gampong   
Pande, Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh. 

 

Berdasarkan peta lokasi penelitian di atas, maka dibagi atas 3 stasiun. 

Stasiun 1 dipilih sekitar mangrove yang berada di pesisir Gampong Pande. Stasiun 

2 terletak di daerah mangrove yang dekat dengan keberadaan tambak warga serta 

stasiun 3 di sekitar mangrove yang dekat dengan pemukiman warga. Jarak antara 

Stasiun 1 dengan stasiun 2 lebih kurang 750 m, jarak stasiun 2 ke stasiun 3 yakni 

sekitar 450 m dan jarak antara stasiun 3 ke stasiun 1 sekitar 1,18 km. 
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III.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian biodiversitas mikrofungi pada ekosistem mangrove 

di Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

 

Tabel III.1 Rincian Pelaksanaan Penelitian 

No. Kegiatan Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyiapan Alat dan 
Bahan 

            

2 Pengambilan Sampel 
Tanah di Ekosistem 
Mangrove Gampong 
Pande 

            

3 Isolasi Mikrofungi 
dari Sampel Tanah di 
Ekosistem Mangrove 
Gampong Pande 

            

4 Pemurnian 
Mikrofungi dari 
Sampel Tanah di 
Ekosistem Mangrove 
Gampong Pande 

            

5 Identifikasi 
Mikrofungi dari 
Sampel Tanah di 
Ekosistem Mangrove 
Gampong Pande 

            

6 Analisis Data             
 
III.3  Objek Penelitian 

 Objek dari penelitian ini adalah mikrofungi yang berada pada tanah sekitar 

tegakan mangrove Desa Gampong Pande, Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda 

Aceh.  

III.4  Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Globe Positioning 

System (GPS), digital soil tester, hygrometer, refraktometer, kamera digital, 

timbangan digital, coolbox isi 5 L, pipa paralon (PVC) 50 cm ber diameter 1 inch, 

gunting, hot plate, vorteks, beaker glass 1 L, autoklaf, inkubator, tabung reaksi, 

rak tabung reaksi, scalpel, gelas ukur 10 ml, cawan petri, jarum ose, spatula, 
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batang L, pipet tetes, kulkas, Laminar Air Flow (LAF), oven, labu erlenmeyer 250 

ml, lampu bunsen, kaca objek, kaca penutup, alat tulis, mikroskop binokuler 

Olympus, komputer dan buku identifikasi.  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sampel tanah,  

akuades, medium PDA (Potato Dextrose Agar), masker, sarung tangan, kertas 

label,  karet, kertas buram, kapas, plastik wrap, spiritus, plastik klep, aluminium 

foil, tisu, pewarna lactophenol cotton blue, NaCl 0,9% dan alkohol 70%. 

III.5 Prosedur Kerja  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, artinya hasil penelitian ini 

berupa deskripsi dengan analis data secara kuantatif. Lokasi penelitian dibagi atas 

3 stasiun yang ditentukan secara purposive sampling (menetapkan secara sengaja 

dan pertimbangan kondisi di lapangan). 

III.5.1 Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel tanah pada masing-masing stasiun dibuat 5 lubang 

secara acak dengan total ada 15 lubang. Sampel tanah diambil menggunakan pipa 

paralon berdiameter 1 inch sepanjang 50 cm yang ditancapkan secara vertikal 

sedalam 30 cm. Jarak antar setiap lubang yaitu 25 m. Sampel tanah yang telah 

diambil kemudian dimasukkan ke plastik klep, lalu ditimbang sebanyak 100 g, 

diberi label dan dimasukkan ke dalam cool box (Balai Besar Litbang Sumberdaya 

Lahan Pertanian, 2007). 

Gambar III. 2 Ilustrasi Pengambilan Sampel. 

Pengambilan sampel di stasiun 1 dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2022. 

Saat pengambilan sampel, cuaca cerah dan keadaan air sedang surut. Di belakang 
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ekosistem mangrove ini berbatasan langsung dengan pesisir laut. Di sekitar 

pengambilan sampel terdapat mangrove jenis Rhizophora mucronata dan 

Avicennia sp. yang tumbuh pada substrat yang cenderung lumpur berpasir, lokasi 

ini terletak pada koordinat 05o34’47,41” LU - 095o18’37,28” BT. Kondisi stasiun 

1 dapat dilihat pada Gambar III.2. 

 

Gambar III.3 Ekosistem Mangrove di Stasiun 1 (Dokumentasi Pribadi, 2022). 

Pengambilan sampel di stasiun 2 dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2022 

saat cuaca cerah. Area ekosistem mangrove di stasiun 2 berada pada titik 

koordinat 05o34’29,43” LU - 095o18’50,35” BT yang terletak dekat dengan area 

tambak. Tegakan mangrove tumbuh bagian pinggir tambak warga serta dominan 

tegakan mangrove yang tumbuh dari jenis Rhizophora mucronata, lalu Acanthus 

ilicifolius, dan sesekali terlihat Nypa frutican. Lokasi ini dapat dilihat pada 

Gambar III.3. 

 
Gambar III.4 Ekosistem Mangrove Stasiun 2 (Dokumentasi Pribadi, 2022
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Pengambilan sampel di stasiun 3 berada pada dilakukan pada tanggal 18 

September 2022. Pada saat pengambilan sampel cuaca sedang cerah. Tegakan 

mangrove yang tumbuh disekitar tepat di depan perumahan warga dominan 

berjenis Bruguiera sp. yang substratnya cenderung berlempung. Lokasi ini dapat 

dilihat pada Gambar III.3. Area ini terletak pada titik koordinat 05o34’04,08” LU - 

095o18’46,05” BT. 

 
Gambar III.5 Ekosistem Mangrove Stasiun 3 (Dokumentasi Pribadi, 2022). 

 
III.5.2 Pengukuran Parameter Lingkungan 

Faktor lingkungan seperti suhu, pH dan salinitas penting diukur sebab 

berpengaruh terhadap pertumbuhan mikrofungi. Suhu udara diukur dengan 

hygrometer. pH dan suhu tanah diukur menggunakan digital soil tester, serta 

salinitas diukur menggunakan refraktometer (Suryani et al., 2020). 

III.5.3 Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar) 

Media PDA dibuat dengan mencampurkan serbuk PDA instan sebanyak 

19,5 g ditambah aquades 500 ml ke dalam labu erlenmeyer 500 ml, untuk 

mencegah adanya kontaminasi bakteri, dapat ditambahkan serbuk kloramfenikol 

0,2 g/L, lalu dimasak hingga larut diatas hot plate. Setelah larut, mulut erlenmeyer 

dibalut dengan aluminium foil dan plastic wrap. Kemudian media dimasukkan ke 

dalam autoklaf untuk disterilkan selama 15 menit dengan tekanan 1,5 atm dalam 

suhu 121ºC. Media yang telah steril ditunggu sampai suhu agak dingin agar dapat 

memadat ketika dituang ke dalam cawan petri. Media PDA dapat dituang ke 

dalam cawan petri sebanyak 10-15 ml dan dibiarkan memadat (Fitriani, 2020). 
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III.5.4 Isolasi Mikrofungi 

Isolasi mikrofungi dimulai dengan metode pengenceran larutan tanah yakni 

disiapkan 7 tabung reaksi yang telah steril, lalu masing-masing tabung reaksi diisi 

dengan 9 ml NaCl 0,9% dimasukkan. Tabung pertama sebagai blanko dimasukkan 

1 g tanah kemudian digoyang dalam vorteks selama 15 detik. Lalu tabung ke 2-7 

dibuat pengenceran bertingkat 10-1 sampai 10-6. Diambil 1 ml dari tabung reaksi 

pengenceran 10-6, diteteskan pada cawan petri yang telah berisi media agar. 

Kegiatan ini dilakukan sebanyak 5 kali ulangan dengan teknik sebar 

menggunakan batang L agar merata. Isolat diinkubasi selama 3-5 hari pada suhu 

25oC. Koloni yang tumbuh dihitung jumlahnya dengan metode TPC (Total Plate 

Count) sekaligus dilihat koloni yang berbeda berdasarkan ciri morfologimya. 

Kemudian koloni yang memiliki morfologi yang berbeda disubkultur lagi pada 

medium PDA baru untuk mendapatkan biakan murni (Sakila, 2017). Perhitungan 

koloni mikrofungi (Fardias, 1989): 

 
N = n  X  1 

    FP 
 
 
 

   

 

III.5.5 Pemurnian 

Pemurnian bertujuan untuk mencapai kultur murni yang diinginkan tanpa 

kontaminasi dengan mikroba lain. Kultur murni menggunakan metode transfer 

titik pada media PDA di cawan petri. Kemudian diinkubasi selama 7 hari pada 

suhu 27oC, setelah inkubasi dilakukan identifikasi (Sobianti et al., 2020). 

III.5.6 Identifikasi Mikrofungi 

Tahap identifikasi meliputi: (1) Pengamatan ciri morfologi secara 

makroskopis meliputi bentuk koloni, warna koloni, permukaan koloni pada 

penampang atas dan bawah (reverse of colony) pada cawan petri. (2) Pengamatan 

ciri anatomi secara mikroskopis meliputi hifa, spora aseksual dan spora seksual. 

Identifikasi mikroskopis dilakukan dengan cara mengambil sedikit jaringan hifa 

pada koloni mikrofungi menggunakan jarum inokulum steril lalu diletakkan ke 

Keterangan :  
N : Jumlah sel per ml atau  per gram sampel 
n  : Jumlah koloni pada cawan 
FP : Faktor pengenceran
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atas kaca benda yang telah ditetesi larutan lactophenol cotton blue, biarkan 

jaringan hifa dibasahi oleh larutan pewarna tersebut, lalu tutup dengan kaca 

penutup, kemudian diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x dan 100x 

(Valencia & Meitiniarti, 2017). Setelah itu, dilakukan identifikasi dengan 

membandingkan karakter-karakter tersebut dengan buku identifikasi berjudul 

Illustrated Genera of Imperfect Fungi (Barnet & Hunter, 1998), Pictorial Atlas 

Soil and Seed Fungi (Watanabe, 2002) serta dari sumber hasil penelitian yang 

lain. 

III.5.7 Perhitungan Nilai Indeks Keanekaragaman 

Untuk mengukur keanekaragaman dari jenis mikrofungi, maka digunakan 

formula indeks keanekaragaman Shannon-Wiener sebagai berikut (Bismark,  

2011). 

 

Keterangan:  

H` = Indeks keanekaragaman Shannor-Wiener 
s =  Jumlah spesies 
pi = ni/N 
ni = Jumlah individu spesies ke-i 
N = Total individu di seluruh plot 
Ln = Logaritma natural 
 

Besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon-Wiener dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

 Nilai H’<1 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesiesnya rendah, 

jumlah individu tiap spesies rendah, kestabilan komunitas rendah dan 

keadaan lingkungan tercemar berat 

 Nilai 1<H’<3 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis sedang, 

penyebaran jumlah individu tiap spesies sedang dan keadaan lingkungan 

tercemar sedang 

 Nilai H’>3 menunjukkan bahwa keanekaragaman tinggi, penyebaran 

jumlah individu tiap spesies tinggi dan lingkungan belum tercemar 
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III.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian berupa data hasil pengukuran faktor 

lingkungan, perolehan jumlah spesies dan koloni serta pengamatan karakteristik 

makroskopis dan mikroskopis mikrofungi. Data yang telah diperoleh selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan karakteristik mikrofungi 

secara makroskopis dan mikroskopis. Sampel yang teridentifikasi dari lapangan 

kemudian dihitung jumlah jenis dan jumlah koloni mikrofungi menggunakan 

rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dalam software Microsoft Excel 

2019 serta ditentukan nilai indeks keanekaragamannya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengukuran faktor lingkungan pada masing-masing 

stasiun di area ekosistem mangrove di Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta 

Raja Kota Banda Aceh, maka diperoleh data sebagai berikut. 

 
Tabel 4.1 Nilai Rata-rata Faktor Lingkungan pada Ekosistem Mangrove di Desa 

Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 

Stasiun Suhu Udara 
(oC) 

Suhu 
Tanah (oC) 

Salinitas 
(ppt) 

pH 
Tanah Substrat 

1 33,64 28,8 14 5,48 Lumpur 
Berpasir 

2 29,6 29 8 7,6 Lumpur 

3 29,18 30,2 5 5,78 Lempung 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2022) 
 
IV.1.1 Jenis Mikrofungi Pada Ekosistem Mangrove di Desa Gampong Pande 

Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 

 Mikrofungi yang berasal dari 3 stasiun pada ekosistem mangrove di Desa 

Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh telah diidentifikasi yang 

merujuk pada buku identifikasi Illustrated Genera of Imperfect Fungi (Barnet & 

Hunter, 1998) dan Pictorial Atlas Soil and Seed Fungi (Watanabe, 2002) sehingga 

diketahui ada 11 spesies mikrofungi dari 5 famili, dengan jumlah total koloni 

617,6 x 106 cfu/ml.  Mikrofungi ini memiliki ciri dan karakter yang beragam, hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 4.2, dan Tabel 4.3 yang menunjukkan karakteristik 

makroskopis dan mikroskopis mikrofungi.   
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Tabel 4.3 Gambaran Makroskopis dan Mikroskopis Mikrofungi Pada Ekosistem 
Mangrove di Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda 
Aceh 

No Kode 
Isolat 

Warna Koloni Mikroskopis 
(Perbesaran 40x 

/ 100x) 
Keterangan Tampak 

Atas 
Tampak 
Bawah 

1 FMA (A) 

   

1. Konidia  
2. Konidiofor 

2 FMA (B) 

   

1. Konidia 
2. Konidiofor 

3 FMA (C) 

 
  

1. Konidia 
2. Fialid 
3. Vesikel 
4. Konidiofor 
 

4 FMA (D) 

   

1. Konidia 
2. Konidiofor  
 
 

5 FMA (E) 

  

 

1. Sporangiospora 
2. Vesikel 
3. Sporangiofor  

6 FMA (F) 

   

1. Sklerotia 
2. Miselium 
 

7 FMA (G) 

   

1. Konidia 
2. Fialid 
3. Vesikel 
4. Konidiofor 
 

8 FMB (A) 

 
  

1. Konidia 
2. Fialid 
3. Vesikel 
4. Konidiofor 
 

9 FMB (B) 

   

1. Sporangiospora 
2. Sporangium 
3. Kolumela 
4. Sporangiosfor 
 

1 2 

1 

2 

2 

1 

3 
4 

1 

2 

2 
1 3 

2 

1 

1 

2 
3 

4 

1 

2 

3 

4 

2 

1 

3 

4 
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10 FMB (C) 

   

1. Konidia 
2. Fialid 
3. Vesikel 
4. Konidiofor 
 

11 FMB (D) 

   

1. Hifa  

12 FMC (A) 

  
 

1. Konidia 
2. Fialid 
3. Vesikel 
4. Konidiofor 
 

13 FMC (B) 

 
 

 

1. Konidia 
2. Fialid 
3. Vesikel 
4. Konidiofor 
 

14 FMC (C) 

  
 

1. Sporangiospora 
2. Sporangium 
3. Sporangiosfor 
4. Kolumela 
 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2022) Keterangan: FMA (Fungi Mangrove Stasiun 1)  
                FMB (Fungi Mangrove Stasiun 2)  
                FMC (Fungi Mangrove Stasiun 3) 
 
  Berbagai jenis mikrofungi pada ekosistem mangrove telah teridentifikasi 

yang berasal dari 3 stasiun tersebut dapat dilihat pada Tabel. 4.4.  

Tabel 4.4 Jenis Mikrofungi dan Rata-rata Jumlah Koloni Pada Ekosistem 
Mangrove di Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda 
Aceh 

Stasiun No Spesies 

Titik 

Jumlah 
Koloni 

Rata-
rata 

Jumlah 
koloni 
(x106 

cfu/ml) 

1 2 3 4 5 

1 

1 Simplicillium 
lanosoniveum 56 54 19 13 15 157 31,4 

2 Simplicillium sp.1 3 3 1 0 3 10 2 
3 Aspergillus westerdijkiae 2 0 0 0 0 2 0,4 
4 Simplicillium sp.2 4 6 3 0 0 13 2,6 
5 Cunninghamella elegans 0 0 3 0 0 3 0,6 
6 Macrophomina sp. 0 0 1 0 0 1 0,2 
7 Aspergillus niger 0 0 0 0 2 2 0,4 

 Total 37,6 

2 

1 Aspergillus fumigatus 2 0 8 0 0 10 2 
2 Mucor abundans 2 1 0 1 0 4 0,8 
3 Aspergillus niger 0 0 0 1 0 1 0,2 
4 FMB (D) 1 0 0 0 0 1 0,2 

 

4 

1 

2 3 

1 

2 

4 

1 

2 

3 

4 

1 2 

1 

3 

3 

4 
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 Total 3,2 

3 
1 Aspergillus fumigatus 434 348 456 453 181 1872 374,4 
2 Aspergillus flavus 13 76 13 16 15 133 26,6 
3 Mucor abundans 75 271 194 100 443 1083 216,6 

 Total 617,6 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2022) 

IV.1.2 Indeks Keanekaragaman Jenis Mikrofungi Pada Ekosistem Mangrove 
di Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 

Berdasarkan hasil jenis mikrofungi yang telah ditemukan dalam 3 stasiun 

pada ekosistem mangrove di Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota 

Banda Aceh maka dihitung nilai indeks keanekaragamannya menggunakan rumus 

Shannon Wiener. Perolehan nilai indeks keanekaragaman tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis Mikrofungi Pada Ekosistem 
Mangrove di Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda 
Aceh 

Stasiun No Spesies 

Rata-rata 
Jumlah 
koloni  
x106 

cfu/ml 

Pi(ni/N) Ln Pi Pi.Ln 
Pi H' 

1 

1 Simplicillium lanosoniveum 31,4 0,8351 -0,1802 -0,1504 

0,68 

2 Simplicillium sp.1 2 0,0531 -2,9338 -0,1560 

3 Aspergillus westerdijkiae 0,4 0,0106 -4,5432 -0,0483 
4 Simplicillium sp.2 2,6 0,0691 -2,6714 -0,1847 
5 Cunninghamella elegans 0,6 0,0159 -4,1378 -0,0660 

6 Macrophomina sp. 0,2 0,0053 -5,2364 -0,0278 
7 Aspergillus niger 0,4 0,0106 -4,5432 -0,0483 

 Total 37,6  

2 

1 Aspergillus fumigatus 2 0,625 -0,4700 -0,2937 

0,29 2 Mucor abundans 0,8 0,25 -1,3862 -0,3465 
3 Aspergillus niger 0,2 0,0625 -2,7725 -0,1732 
4 FMB (D) 0,2 0,0625 -2,7725 -0,1732 

 Total 3,2  

3 
1 Aspergillus fumigatus 374,4 0,6062 -0,5005 -0,3034 

0,81 2 Aspergillus flavus 26,6 0,0430 -3,1449 -0,1354 
3 Mucor abundans 216,6 0,3507 -1,0477 -0,3674 

 Total 617,6  
(Sumber: Hasil Penelitian, 2022) Keterangan :  H’ = Nilai Indeks Keanekaragaman 
           Jika Nilai H’<1 keanekaragaman spesiesnya rendah 
           Jika Nilai 1<H’<3 keanekaragaman jenis sedang 
           Jika Nilai H’>3 keanekaragaman tinggi 
 
 

 Hasil indeks keanekaragaman mikrofungi pada semua stasiun tergolong 

rendah, hal ini dapat dilihat perbedaannya pada masing-masing stasiun dalam 

Gambar IV.1. 
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Gambar IV.1  Grafik Nilai Indeks Keanekaragaman Mikrofungi Antar Stasiun  

pada Ekosistem Mangrove di Desa Gampong Pande Kecamatan 
Kuta Raja Kota Banda Aceh 

 
 Persentase jumlah koloni mikrofungi pada ekosistem mangrove di Desa 

Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja memiliki perbedaan yang signifikan antara 

masing-masing stasiun. Hal ini dapat dilihat pada Gambar IV.2, Gambar IV.3, dan 

Gambar IV.4. 

 
Gambar IV.2 Persentase Jenis Mikrofungi Stasiun 1 di Ekosistem Mangrove Desa 

Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 
 

 
Gambar IV.3 Persentase Jenis Mikrofungi Stasiun 2 di Ekosistem Mangrove 

Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 
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Gambar IV.4 Persentase Jenis Mikrofungi Stasiun 3 di Ekosistem Mangrove Desa 

Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 
 
IV.2 Pembahasan 

Berdasarkan pengukuran parameter lingkungan di area ekosistem mangrove 

Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh maka telah 

didapatkan nilai rata-rata pengukuran suhu udara, suhu tanah, kelembaban udara, 

salinitas, pH tanah serta tipe substratnya di daerah tersebut. Suhu udara yang 

paling tinggi terlihat pada stasiun 1 yaitu 33,64oC sedangkan untuk suhu terendah 

berada pada stasiun 3 yaitu 29,18oC. Hal ini terjadi disebabkan oleh perbedaan 

waktu dan keadaan cuaca saat pengambilan sampel. Pada stasiun 1 diambil 

sampel saat keadaan cuaca cerah saat pagi menjelang siang. Sehingga suhu pada 

saat itu cenderung tinggi. Berbeda pada stasiun 3 yang diambil sampelnya saat 

keadaan sore sehingga suhu cenderung rendah. 

Suhu tanah paling tinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu 30,2oC, sedangkan 

suhu tanah terendah berada pada stasiun 1 sebesar 28,8oC. Kadar garam dalam 

suatu perairan atau yang dikenal dengan salinitas diketahui paling tinggi pada 

stasiun 1 yaitu 14 ppt dan paling rendah pada stasiun 3 yaitu 5 ppt. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan lokasi dari 3 stasiun tersebut. Kadar salinitas pada 

stasiun 1 disebabkan wilayahnya yang dekat dengan pesisir, walaupun kondisi 

saat itu sedang surut. Sedangkan pada stasiun 3 nilai salinitas rendah sebab 

dipengaruhi limbah air dari pemukiman warga. 

Derajat keasaman (pH) tanah tertinggi berada pada stasiun 2 yaitu 7,2 maka 

area ekosistem mangrove di stasiun 2 cenderung netral. Sedangkan pada stasiun 1 

dan 3 kondisi pH nya cenderung asam yakni 5,48 dan 5,78. Letak stasiun 2 dekat 

dengan tambak warga yang memiliki saluran air tawar dari tambak lalu masuk ke 

Aspergillus fumigatus
Aspergillus flavus
Mucor abundans
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daerah parit alami yang ditumbuhi oleh mangrove sehingga pH nya cenderung 

netral. Jenis substrat tanah yang berada pada stasiun 1 cenderung lumpur berpasir, 

stasiun 2 berlumpur, dan stasiun 3 berlempung atau tekstur lumpurnya sedikit 

lebih padat. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa setiap lokasi penelitian 

tersebut memiliki suhu, kelembaban, pH, dan salinitas air yang berbeda, walaupun 

dalam satu kawasan yang sama (Hidayah et al., 2022). 

Kondisi mangrove di Kecamatan Kuta Raja termasuk di Desa Gampong 

Pande saat ini cenderung memprihatinkan, kondisi  ini dapat dilihat pada stasiun 3 

ditemukan sebagian area tegakan mangrove bekas dibakar lalu ditimbun yang 

kemungkinan untuk dibuka lahan baru. Selain itu, sebagian kawasan di stasiun 1 

dan 3 juga banyak telah dicemari oleh berbagai sampah plastik sehingga membuat 

kehidupan ekosistem mangrove terganggu. Jika melihat kondisi mangrove di 

pesisir Aceh daerah lain seperti di pesisir Lhok Bubon, Aceh Barat, maka 

kondisinya pun masih kurang stabil (Juvia et al ., 2022). Hal ini disebabkan oleh 

adanya kegiatan wisata pantai, yang limbah plastiknya telah mencemari ekosistem 

mangrove karena dibuang sembarangan. Kemudian ada aktivitas penebangan 

batang mangrove untuk kebutuhan hidup, sehingga kondisi vegetasi mangrove di 

kawasan tersebut terganggu (Gazali, 2019). Hutan mangrove Kota Langsa 

tepatnya di Kecamatan Langsa Barat mengalami rusak berat yang disebabkan oleh 

konversi lahan, pembalakan mangrove untuk pembuatan bahan baku arang dan 

sedimentasi (Iswahyudi et al., 2020).  

Keadaan ekosistem mangrove yang tergolong baik (bagus) dapat dilihat 

pada mangrove di pesisir utara Pulau Mendanau dan Pulau Batu Dinding, 

Kecamatan Selat Nasik Kabupaten Belitung. Keadaan ekosistem mangrove yang 

baik itu didukung oleh faktor fisika dan kimianya seperti suhu udara 30oC dengan 

salinitas = 33 ppt. Selain parameter tersebut mangrove di kawasan ini memiliki 

kerapatan yang lebat dengan pengelompokan usia tua sehingga tegakan itu 

mampu beregenerasi dengan baik dan akan mampu bertahan jika terjadinya 

perubahan lingkungan (Akhrianti et al., 2021). 
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IV.2.1  Jenis Mikrofungi pada Ekosistem Mangrove di Desa Gampong Pande 

 Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 

Berikut deskripsi masing-masing jenis mikrofungi dari 3 stasiun pada 

ekosistem mangrove di Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda 

Aceh: 

IV.2.1.1 Deskripsi Simplicillium lanosoniveum 

Mikrofungi Simplicillium lanosoniveum ditandai dengan kode isolat FMA 

(A) yang keberadaannya sangat dominan ditemukan pada stasiun 1. Rata-rata 

jumlah koloni yang didapat sebanyak 31,4 x 106 cfu/ml koloni. Pada stasiun 1, 

mikrofungi S. lanosoniveum paling dominan ditemukan dibandingkan dengan 6 

mikrofungi lainnya. Persentase yang ditampilkan dalam Gambar IV.2 pun 

menunjukkan mikrofungi  S. lanosoniveum berada pada persentase tertinggi yakni 

sebesar 83%. Jika dilihat secara makroskopis dalam cawan petri memiliki ciri-ciri 

tampak atas yang berwarna putih dan tampak bawah yang kekuningan. S. 

lanosoniveum tumbuh dengan bentuk koloni yang tidak teratur dan sedikit keriput, 

tepi koloni cembung, elevasi koloni melengkung dan tekstur koloni seperti 

beludru. Kapang jenis ini memiliki pertumbuhan yang lambat, hal ini dapat dilihat 

koloninya yang masih kecil pada hari ke 7 dan belum memenuhi cawan petri. Saat 

dilihat dibawah mikroskop maka terlihat hifanya yang bersepta dan hialin, 

konidianya berbentuk oval, tipe sporanya yakni konidiospora dan hialin (Sujithra 

et al., 2021). 

   

(a) (b) (c) 
Gambar IV.5  Gambar Pembanding Simplicillium lanosoniveum: (a) Koloni 

tampak atas, (b) koloni tampak bawah, (c) Mikroskopis (Sujithra et 
al., 2021). 
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Klasifikasi Simplicillium lanosoniveum 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Kelas   : Sordariomycetes 
Ordo   : Hypocreales 
Famili  : Cordycipitaceae 
Genus  : Simplicillium 
Spesies   : Simplicillium lanosoniveum (NCBI, 2022). 
 

IV.2.1.2 Deskripsi Simplicillium sp.1 
Simplicillium sp.1 merupakan salah satu mirofungi yang ditemukan pada 

stasiun 1 dengan kode isolat FMA (B) dengan rata-rata jumlah koloninya 

sebanyak 2 x 106 cfu/ml. Simplicillium sp.1 dapat dikenali dengan melihat 

karakter makroskopisnya yakni memiliki warna tampak atas putih dan bawahnya 

berwarna putih kekuningan. Pada cawan petri, Simplicillium sp.1 tumbuh dengan 

bentuk koloni yang bulat dan menyebar, tepi koloni cembung, elevasi koloni 

melengkung dan tekstur koloni seperti beludru. Secara mikroskopis terlihat hifa 

yang tidak bersepta dan hialin, bentuk kondianya oval, tipe spora yaitu 

konidiospora dan hialin.  
 

   

(a) (b) (c) 
Gambar IV.6 Gambar Pembanding Simplicillium sp. 1 : (a) Koloni tampak atas, 

(b) koloni tampak bawah, (c) Mikroskopis (Chen et al., 2021) 
 

Klasifikasi Simplicillium sp.1 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Kelas  : Pezizomycotina 
Ordo  : Sordariomycetes 
Famili  : Hypocreomycetidae 
Genus  : Simplicillium 
Spesies   : Simplicillium sp. (NCBI, 2022). 
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IV.2.1.3 Deskripsi Simplicillium sp.2 

Mikrofungi isolat FMA (D) rata-rata berjumlah 2,6 x 106 cfu/ml koloni 

yang teridentifikasi adalah Simplicillium sp.2 di stasiun 1. Warna koloni 

Simplicillium sp. tampak atas yakni putih dan tampak bawah berwarna 

kekuningan, bentuk koloni bulat dan tidak teratur, tepi koloni cembung, elevasi 

koloni melengkung, dan tekstur koloni beludru. Secara mikroskopis Simplicillium 

sp.2 memiliki hifa bersepta dan hialin, bentuk konidia oval, tipe spora 

konidiospora dan hialin. Mikrofungi mirip dengan Simplicillium sp.1, hanya saja 

jika dilihat di bawah mikroskop, jenis Simplicillium sp.1 tidak memiliki septa, 

sedangkan jenis Simplicillium sp.2 memiliki septa sama seperti Simplicillium 

lanosoniveum. Genus Simplicillium optimal tumbuh pada suhu 25OC selama 10 

hari, tetapi tetap toleran minimal pada suhu 5oC dan maksimal sampai suhu 33oC 

selama 10 hari (Kondo et al., 2020). 

(a) (b) (c) 

Gambar IV.7 Gambar Pembanding Simplicillium sp. 2 : (a) Koloni tampak atas, 
(b) koloni tampak bawah, (c) Mikroskopis (Chen et al., 2021). 

 

Klasifikasi Simplicillium sp.2 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Kelas  : Pezizomycotina 
Ordo  : Sordariomycetes 
Famili  : Hypocreomycetidae 
Genus  : Simplicillium 
Spesies   : Simplicillium sp. (NCBI, 2022).  
 
Menurut Wei et al., (2019) mikrofungi genus Simplicillium dapat ditemukan 

pada substrat tanah, air tawar, maupun di perairan asin, maka dari itu persentase 

genus Simplisillium dominan dijumpai pada stasiun 1 tidak dijumpai pada stasiun 
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2 dan 3. Distribusinya yang luas menjadikan mikrofungi jenis ini memiliki sifat 

entomopatogen, yang artinya memiliki sifat parasit pada serangga sehingga 

beberapa penelitian menjelaskan bahwa mikrofungi dari genus Simplicillium dapat 

menjadi agen biokontrol terhadap tanaman. Spora yang dimiliki jamur 

entomopatogen memiliki kemampuan yang tahan terhadap kondisi lingkungan 

yang buruk, sebab hanya spora jamur tertentu saja yang tahan terhadap 

lingkungan yang esktrim seperti lingkungan perairan asin (Arsi et al., 2020). 

Jamur entomopatogen juga dapat dijumpai di rizofer tanaman (Hasyimuddin & 

Sijid, 2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa beberapa fungi tanah memiliki 

kontribusi untuk mendegradasi logam berat di tanah, salah satunya jenis 

Simplicillium chinense yang dapat menyerap logam berat Cd (kadmium) dan Pb 

(timbal) (Jin et al., 2019). 

 

IV.2.1.4 Deskripsi Cunninghamella elegans 
Mikrofungi Cunninghamella elegans merupakan mikrofungi dari kode isolat 

FMA (E) yang rata-rata berjumlah 0,6 x 106 cfu/ml koloni berasal dari stasiun 1. 

C. elegans  memiliki ciri-ciri seperti warna koloni tampak atas berwarna putih 

saat awal diisolasi tetapi lama kelamaan koloninya akan menjadi warna abu-abu, 

sedangkan tampak bawah berwarna kuning. Bentuk koloni bulat dan bersemak, 

tepi koloni berbenang, elevasi koloni melengkung, tekstur koloni kapas. Secara 

mikroskopis C. elegans diketahui memiliki karakter hifanya yang bersepta dan 

hialin, bentuk konidia nya bulat, tipe sporanya sporangiospora yang berwarna 

gelap. Dalam satu cabang sporangiofor terlihat memiliki beberapa vesikel yang 

tumbuh, tetapi ada satu vesikel yang paling besar ukurannya di ujung 

sporangiofor. Sporangiospora tumbuh pada kepala vesikel (Watanabe, 2002).  

 



44 
 

  

(a) (b) 
Gambar IV.8   Gambar pembanding Cunninghamella elegans: (a) Koloni tampak 

atas dan (b) Mikroskopis (Nguyen et al., 2017). 
 

Klasifikasi Cunninghamella elegans 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Zygomycota 
Kelas  : Mucormycotina 
Ordo  : Mucormycetes 
Famili  : Cunninghamellaceae 
Genus  : Cunninghamella 
Spesies   : Cunninghamella elegans  (NCBI, 2022). 
 
Mikrofungi jenis ini sering dijumpai di tanah sekitar akar sehingga jenis ini 

termasuk dalam mikroorganisme rizosfer sebab terbukti memainkan peran penting 

dalam siklus nutrisi, pembentukan tanah, pertumbuhan tanaman, dan bertindak 

sebagai biokontrol terhadap patogen di sekitar akar tanaman. Manfaat populasi 

mikroba di sekitar rizosfer adalah untuk menjaga asupan nutrisi yang akan diserap 

oleh tanaman (Sopialena, 2018). 

 
IV.2.1.5 Deskripsi Mucor abundans 

Mikrofungi spesies Mucor abundans diketahui berasal dari isolat FMB (B) 

pada stasiun 2 dan FMC (C) pada stasiun 3 yang masing-masing koloninya 

berjumlah 0,8 x 106 cfu/ml dan 216,6 x 106 cfu/ml. Koloni M. abundans sekilas 

mirip dengan spesies Cunninghamella elegans sebab kedua spesies ini memiliki 

tekstur seperti kapas. Tetapi M. abundans memiliki karakternya sendiri, warna 

koloni tampak atas dan bawah yaitu putih, bentuk koloni bulat dan bersemak, tepi 

koloni berbenang, elevasi koloni melengkung, dan bertekstur kapas. Secara 
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mikroskopis M. abundans terlihat memiliki hifa bersepta dan hialin, bentuk spora 

bulat hialin, terbungkus dalam sporangium, tipe sporanya sporangiospora.  

  

(a) (b) 
Gambar IV.9 Gambar pembanding Mucor abundans: (a) Koloni tampak atas dan 

(b) Mikroskopis (Nguyen et al., 2020). 
 

Klasifikasi Mucor abundans 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Zygomycota 
Kelas  : Mucormycetes 
Ordo  : Mucorales 
Famili  : Mucoraceae 
Genus  : Mucor 
Spesies   : Mucor abundans (NCBI, 2022). 
 
Genus Mucor membentuk koloni yang tumbuh cepat yang ditandai dengan 

sporangiosfor sederhana atau bercabang. Secara spesifik, Mucor merupakan tipe 

mikrofungi mesofilik dengan beberapa spesies yang bisa tumbuh pada suhu 

tinggi, tetapi tidak lebih dari suhu 42°C (Walther et al., 2019). Selain dapat hidup 

di tanah, Mucor dapat hidup pada feses hewan, hidupnya secara saprofit, tetapi 

juga ada yang bersifat endofit, parasit pada tanaman dan patogen pada manusia 

karena dapat menyebabkan penyakit mucormycosis (Hurdeal et al., 2021). 

 
IV.2.1.6 Deskripsi umum Aspergillus niger 

Mikrofungi isolat FMA (G) di stasiun 1 dan Isolat FMB (C) di stasiun 2 

teridentifikasi spesies Aspergillus niger, masing-masing berjumlah 0,4 x 106 

cfu/ml koloni dan 0,2 x 106 cfu/ml koloni dengan persentase 1% pada stasiun 1 

dan 6% di stasiun 2. Koloni A. niger memiliki  warna koloni bagian atas berwarna 

hitam dan warna putih pada bagian bawah. Bentuk koloni bulat dan menyebar, 
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memiliki garis konsentris, tepi koloni cembung, elevasi koloni rata, dan tekstur 

koloni berupa butiran. Secara mikroskopis hifa A. niger bersepta dan hialin, 

bentuk konidia bulat berantai dan gelap, serta tipe spora yaitu konidiospora.   

   

(a) (b) (c) 
Gambar IV.10 Gambar pembanding Aspergillus niger : (a) Koloni tampak atas,(b) 

koloni tampak bawah,(c) Mikroskopis (Alsohaili & Bani-Hasan, 
2018). 

 

Klasifikasi Aspergillus niger 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Kelas  : Eurotiomycetes 
Ordo  : Eurotiales 
Famili  : Aspergillaceae 
Genus  : Aspergillus 
Spesies   : Aspergillus niger (NCBI, 2022). 
 
Mikrofungi jenis A. niger merupakan jenis mikrofungi pelarut unsur hara 

bentuk fosfat (P) yang berada di dalam tanah. Unsur hara ini merupakan unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk kemampuan pembelahan sel yang 

terjadi pada pertumbuhan bibit tanaman. Aspergillus merupakan mikroorganisme 

eukariot, saat ini diakui sebagai salah satu diantara beberapa mikrofungi yang 

memiliki daerah penyebaran paling luas serta berlimpah di alam, selain itu jenis 

kapang ini juga merupakan kontaminan umum pada berbagai substrat di daerah 

tropis maupun subtropis (Yunasfi et al., 2020). 
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IV.2.1.7 Deskripsi Aspergillus fumigatus 

Isolat FMB (A) pada stasiun 2 dan FMC (A) pada stasiun 3 merupakan 

mikrofungi spesies Aspergillus fumigatus, masing-masing berjumlah 2 (cfu/ml 

106) dan 374,4 x 106 cfu/ml. A. fumigatus memiliki warna koloni hijau keabuan 

pada tampak atas dan kuning pada tampak bawah, bentuk koloninya menyebar 

dan tidak teratur, tepi koloni cembung, elevasi koloni rata, dan tekstur koloni 

butiran. Secara mikroskopis A. fumigatus memiliki hifa bersepta dan hialin, 

bentuk konidia bulat berantai dan gelap, serta tipe spora yaitu konidiospora. 

 

 

(a) (b) 
Gambar IV.11 Gambar pembanding Aspergillus fumigatus: (a) Koloni tampak 

atas dan (b) Mikroskopis (Samson et al., 2007). 
 

Klasifikasi Aspergillus fumigatus 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Kelas  : Eurotiomycetes 
Ordo  : Eurotiales 
Famili  : Aspergillaceae 
Genus  : Aspergillus 
Spesies   : Aspergillus fumigatus (NCBI, 2022). 
 
Mikrofungi ini merupakan patogen utama yang dapat dijumpai dalam tanah, 

serasah, dapat pula ditemukan pada pupuk kandang, humus, dan menyebar di 

udara  (Gandi et al., 2019). Mikrofungi A. fumigatus  memiliki habitat pada 

tumbuh-tumbuhan yang membusuk sebagai saprofit, di tanah sebagai 

dekomposer, dan terkadang ditemukan di air. A. Fumigatus  dominan ditemukan 

pada stasiun 2 dan 3 dengan persentase masing-masing sebanyak 63% dan 61%. 

Hal ini didukung salah satunya karena faktor suhu dan kelembaban di stasiun 2 

dan 3 yang cocok terhadap pertumbuhan mikrofungi, sebab pada umumnya 
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mikrofungi mudah tumbuh pada tempat yang memiliki tingkat kelembaban yang 

tinggi (Rizki, 2021). 

 

IV.2.1.8 Deskripsi Aspergillus flavus 
Isolat FMC (B) teridentifikasi mikrofungi spesies Aspergillus flavus yang 

berasal dari stasiun 3 rata-rata berjumlah 26,6 x 106 cfu/ml. A. flavus memiliki 

warna koloni hijau pada tampak atas dan putih pada tampak bawah dan koloninya 

memiliki garis konsentris. Bentuk koloni bulat dan menyebar, tepi koloni 

cembung, elevasi koloni, rata, dan tekstur koloni butiran. Saat dilihat di bawah 

mikroskopis A. flavus memiliki hifa bersepta dan hialin, bentuk konidia bulat 

berantai dan gelap, serta tipe konidia yaitu konidiospora. 

   

(a) (b) (c) 
Gambar IV.12 Gambar pembanding Aspergillus flavus: (a) Koloni tampak atas 

dan (b) Mikroskopis (Khan, 2021; Pickova et al., 2021). 
 

Klasifikasi Aspergillus flavus 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Kelas  : Eurotiomycetes 
Ordo  : Eurotiales 
Famili  : Aspergillaceae 
Genus  : Aspergillus 
Spesies   : Aspergillus flavus (NCBI, 2022). 
 

IV.2.1.9 Deskripsi Aspergillus westerdijkiae 

Mikrofungi Isolat FMA (C) di stasiun 1 telah teridentifikasi jenisnya yakni 

Aspergillus westerdijkiae rata-rata berjumlah 0,4 x 106 cfu/ml koloni. Koloni A. 

westerdijkiae berwarna oren keputihan pada tampak atas, sedangkan tampak 

bawah berwarna kuning keriput. Bentuk koloninya bulat dan tidak teratur dan 
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memiliki garis konsentris, tepi koloni cembung, elevasi koloni berbukit, dan 

teksturnya berupa butiran. Saat dilihat dibawah mikroskop maka tampak hifa yang 

bersekat dan hialin, bentuk konidia bulat berantai, tipe sporanya yakni 

konidospora dan sporanya gelap. 

 

 

 

(a) (b) (c) 

Gambar IV.13 Gambar pembanding Aspergillus westerdijkiae: (a) Koloni tampak 
atas, (b) koloni tampak bawah, (c) Mikroskopis (Visagie et al., 
2014). 

 
Klasifikasi Aspergillus westerdijkiae 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Kelas  : Eurotiomycetes 
Ordo  : Eurotiales 
Famili  : Aspergillaceae 
Genus  : Aspergillus 
Spesies   : Aspergillus westerdijkiae (NCBI, 2022). 
 

IV.2.1.10 Deskripsi Macrophomina sp. 

Mikrofungi Macrophomina sp. berasal dari stasiun 1 dengan kode isolat 

FMA (F) rata-rata berjumlah 0,2 x 106 cfu/ml koloni. Secara morfologi warna 

koloni Macrophomina sp. pada tampak atas yaitu warna oren dan tampak bawah 

berwarna coklat. Bentuk koloni Macrophomina sp. bersemak dan tidak teratur, 

tepi koloni bersemak, elevasi koloni rata, tekstur koloni halus. Kemudian secara 

mikroskopis Macrophomina sp. terlihat memiliki hifa bersepta dan hialin, bentuk 

konidia  tidak beraturan, tipe spora yakni konidiospora dan berwarna gelap. 
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(a) (b) 
Gambar IV.14 Gambar pembanding Macrophomina sp.: (a) Koloni tampak atas 

dan (b) Mikroskopis (Sánchez et al., 2017; Siddique et al., 2021). 
 

Klasifikasi Macrophomina sp. 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Kelas  : Dothideomycetes 
Ordo  : Botryosphaeriales 
Famili  : Botryosphaeriaceae 
Genus  : Macrophomina 
Spesies   : Macrophomina sp. (NCBI, 2022). 
 
Mikrofungi dari genus Macrophomina dalam lingkungan dikenal sebagai 

jamur tular tanah yang bersifat patogen. Mikrofungi ini patogen terhadap tanaman 

yang dapat menyebabkan penyakit busuk pada akar dan batang (Sanchez et al., 

2017). Persentase jenis Macrophomina sp. yang ditemukan pada stasiun 1 hanya 

1%. Hal ini disebabkan karena faktor suhu tanah pada stasiun 1 rata-rata 28,8oC, 

sedangkan suhu optimal yang baik bagi pertumbuhan Macrophomina sp. adalah 

30oC-35oC (Marquez et al., 2021). 

IV.2.1.11 Deskripsi Isolat FMB (D) 

 Isolat FMB (D) berasal dari stasiun 2 hanya 0,2 x 106 cfu/ml koloni. 

Mikrofungi ini tumbuh dengan ciri-ciri makroskopis yakni koloni tampak atas dan 

bawah bewarna putih, bentuk koloninya bulat dan bersemak, tepi koloni cembung, 

mempunyai elevasi koloni yang rata serta bertekstur seperti kapas. Secara 

mikroskopis mikrofungi ini memiliki septa pada hifanya dan tidak bewarna atau 

hialin. Isolat ini belum dapat teridentifikasi disebabkan tidak tampak konidia, 

bentuk konidia serta warna konidianya. Hal ini menjadi suatu yang cukup sulit 

untuk menemukan dari genus mana mikrofungi ini berasal. Persentase mikrofungi 
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ini pun sedikit yakni 16%, kemungkinan disebabkan oleh keadaan faktor fisik dan 

kimia lingkungan, serta nutrisi untuk kebutuhan hidupnya yang tidak mendukung 

pertumbuhan mikrofungi ini. 

 Mikrofungi jenis khamir belum ditemukan pada ekosistem mangrove Desa 

Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh. Hal ini disebabkan 

beberapa faktor mengapa tidak terjadi pertumbuhan kelompok khamir. Salah 

satunya khamir tanah dapat ditemukan pada kedalaman 2-10 cm di dalam tanah 

(Roosheoe, 2018). Menurut Kurtzman & Fell (2006) khamir baik diisolasi 

menggunakan teknik selektif, karena teknik selektif menggunakan media selektif 

seperti media Yeast Malt Extract Agar (YMEA) dan Yeast Malt Extract Broth 

(YMEB) yang lebih banyak mengandung konsentrasi glukosa 30% hingga 50%. 

Selain pada media, untuk khamir mesofilik biasanya diinkubasi pada suhu 30oC 

(Nurhariyati et al., 2020; Alami et al., 2019). Ada pun media PDA juga digunakan 

tetapi memiliki komposisinya yang telah dimodifikasi (Fadhil et al., 2019). 

Spesies mikrofungi yang ditemukan pada penelitian ini berbeda signifikan 

pada setiap stasiunnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni kemampuan 

adaptasi mikrofungi tersebut terhadap masing-masing stasiun, ketersediaan nutrisi 

pada habitat serta faktor abiotik setiap stasiun yang berbeda. Genus Aspergillus 

ditemukan pada semua stasiun walaupun dalam persentase yang berbeda di setiap 

stasiunnya. Hal ini disebabkan Aspergillus mudah dijumpai salah satunya oleh 

spora aseksual yaitu konidia yang mudah terbawa oleh angin atau dibawa oleh 

binatang, sehingga penyebarannya lebih luas (Mawarni et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, beberapa mikrofungi jenis lain 

juga ditemukan pada ekosistem mangrove di Desa Sungai Bakau Kabupaten 

Mempawah, Pontianak sebanyak 17 isolat yaitu dari genus Aspergillus, 

Penicillium, Rhizopus, Mucor, Fusarium, Phytophthora, Culvularia, 

Oidiodendron, Stachybotrys, dan Acremonium (Warsidah et al., 2018). 

Kawasan ekosistem mangrove di pesisir Cemara Kawang Wringinputih, 

Banyuwangi, ditemukan 7 genus mikrofungi yang diantaranya terdiri dari 

Aspergillus sp., Aspergillus fumigatus, Trichoderma sp., Trichoderma hamatum, 

Penicillium sp., Scopulariopsis sp., dan Paecilomyces sp. (Fitriani, 2020). Selain 

itu berbagai mikrofungi dijumpai pada hutan mangrove Taman Nasional Baluran. 
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Spesies mikrofungi nya terdiri dari Penicillium sp., Penicillium sclerotiorum, 

Penicillium euglaucium, Penicillium sanguineum, Rhizopus sp. Fusarium 

graminearum, Acremonium sp., Aspergillus nidulans, Aspergillus sp., 

Paecilomyces sp., dan Sporothrix sp. (Pradani, 2018). Beragam mikrofungi dapat 

ditemui di ekosistem mangrove di Pantai Bama, Taman Nasional Baluran 

Situbondo. Spesies yang telah teridentifikasi adalah Penicillium citrinum, 

Penicillium sp. Paecylomyces sp., Fusarium sp., Cladosporium sp., Aspergillus 

niger, Aspergillus flavus, Geotrichum sp., dan Trichoderma sp. (Zahra, 2020). 

IV.2.2  Indeks Keanekaragaman Mikrofungi pada Ekosistem Mangrove di 

Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 

Nilai indeks keragaman mikrofungi dari stasiun 1 yakni H’= 0,68, stasiun 2 

yaitu H’= 0,29 dan stasiun 3 sebesar H’= 0,81  tergolong rendah karena nilai H’<1 

sehingga jumlah individu setiap spesies turut rendah, produktivitas rendah, 

kondisi ekosistem rendah dan adanya tekanan ekologis yang tinggi. Hal ini diduga 

karena area ekosistem mangrove yang berada di Gampong Pande Kecamatan Kuta 

Raja Kota Banda Aceh sering ditemukan tumpukan sampah yang terlihat pada 

stasiun 1 dan 3. Pada stasiun 1 terdapat jalan diantara ekosistem mangrove dan 

pesisir pantai, jalan ini sering dilewati oleh masyarakat karena dapat melihat 

pemandangan laut saat pagi dan sore atau sekedar memancing. Maka masyarakat 

yang berkunjung ke wilayah tersebut secara tidak sengaja membuang sampah 

sembarangan sebab masih minimnya fasilitas untuk pembuangan sampah dan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Di Stasiun 3, sampah 

plastik berasal dari limbah pemukiman warga. Limbah plastik akan berpengaruh 

terhadap kehidupan mikrofungi. Mikrofungi yang seharusnya mengurai serasah 

untuk kebutuhan metabolismenya seperti karbon, nitrogen dan fosfat  (Roosheoe 

et al., 2018), jadi terganggu karena keberadaan sampah plastik yang sulit untuk 

diurai, sehingga keberadaan populasi mikrofungi menurun dan hanya mikrofungi 

tertentu saja yang dapat bertahan hidup. Selain itu pada stasiun 3 ditemukan area 

bekas pembakaran tegakan mangrove yang dekat dengan titik pengambilan 

sampel, kemudian adanya timbunan tanah pada kawasan tersebut. Hal ini menjadi 

bukti bahwa tingginya tekanan ekologi yang dialami ekosistem mangrove tersebut 
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sehingga salah satunya mengganggu keseimbangan komunitas mikrofungi yang 

ada di dalamnya. 

Secara spesifik, mikrofungi paling minim ditemukan berada pada stasiun 2 

yaitu rata-rata 3,2 x 106 cfu/ml koloni dari 4 spesies, hal ini salah satunya 

disebabkan oleh pH tanah di stasiun 2. Letak stasiun 2 dekat dengan tambak 

warga yang memiliki saluran air tawar dari tambak yang masuk ke daerah 

mangrove sehingga pH nya cenderung netral. Umumnya mikrofungi 

membutuhkan pH asam atau dibawah 7 untuk mengoptimalkan sistem 

metabolismenya (Roosheoe et al., 2018). Kondisi ini berbanding terbalik dengan 

mikrofungi di stasiun 1 dan 3 yang kondisi pH nya asam yaitu 5,48 dan 5,78. 

Mikrofungi yang ditemukan pada stasiun 1 yaitu rata-rata 37,6 x 106 cfu/ml koloni 

dari 7 spesies dan stasiun 3 ditemukan rata-rata 617 x 106 cfu/ml koloni dari 3 

spesies, terlihat adanya jumlah koloni yang lebih banyak dan spesies yang 

bervariasi.  

Nilai indeks keanekaragaman mikrofungi yang rendah tentu dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu seperti 

keanekaragaman mikrofungi yang diisolasi dari kawasan mangrove Desa 

Nelayan, Sumatera Utara dengan nilai indeks keanekaragaman sedang yaitu H’= 

2,44. Hal ini disebabkan karena kondisi ekosistem mangrove di Desa Nelayan 

tersebut mengalami tekanan ekologi sedang, produktivitas cukup, dan ekosistem 

cukup seimbang, sehingga keberadaan tegakan mangrove masih umum dijumpai 

maka serasahpun juga masih melimpah, hal ini berpengaruh pada ketersediaan 

kebutuhan nutrisi mikrofungi yang masih tercukupi untuk hidup (Lubis, 2017). 

Daerah pesisir ekosistem mangrove di Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten 

Deli Serdang juga ditemukan keragaman mikrofungi dengan nilai indeks 

keragaman H’=2,1, H’= 1,98, dan H’=1,94 yang berarti dalam kategori sedang 

dan rendah. Adanya perbedaan antara nilai indeks keanekaragaman yang 

didapatkan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu kondisi salinitas yang berbeda. 

Ekosistem mangrove di Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 

diketahui salinitasnya yakni 1-8 ppt yang cocok bagi pertumbuhan mikrofungi 

(Sakila, 2017). 
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Berdasarkan uraian sebelumnya maka secara tidak langsung keberadaan 

mikrofungi dapat dijadikan sebagai bioindikator suatu pencemaran lingkungan 

karena dapat memenuhi kriteria sebagai berikut yaitu secara taksonomi telah stabil 

dan cukup diketahui, sejarah alamiah diketahui, siap dan mudah disurvei, taksa 

yang lebih tinggi terdistribusi secara luas pada berbagai tipe habitat, taksa yng 

rendah spesialis dan sensitif terhadap perubahan habitat, pola keanekaragaman 

menggambarkan atau terkait dengan taksa lainnya yang berkerabat atau tidak 

(Husamah dan Abdulkadir, 2019). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat 11 jenis mikrofungi yang diperoleh dari stasiun 1, 2 dan 3 pada 

ekosistem mangrove Desa Gampong Pande, Kecamatan Kuta Raja Kota 

Banda Aceh yaitu Simplicillium lanosoniveum, Simplicillium sp.1, 

Simplicillium sp.2, Aspergillus westerdijkiae, Cunninghamella elegans, 

Macrophomina sp., Aspergillus niger, Aspergillus fumigatus, Mucor 

abundans, Aspergillus flavus dan isolat FMB (D) yang belum 

teridentifikasi. 

2. Nilai indeks keanekaragaman pada stasiun 1 yakni H’= 0,68, di stasiun 2 

senilai H’= 0,29 dan di stasiun 3 sebesar H’= 0,81. Nilai indeks 

keanekaragaman ini tergolong rendah karena H’<1. 

V.2 Saran 

1. Perlu dilakukan identifikasi molekuler seperti menggunakan PCR 

(Polymerase Chain Reaction) untuk mendapatkan jenis isolat yang belum 

teridentifikasi. 

 Perlu dilakukan pengkajian potensi mikrofungi yang telah diperoleh dari 

ekosistem mangrove Desa Gampong Pande Kecamatan Kuta Raja Kota 

Banda Aceh untuk mendapatkan enzim yang bisa dimanfaatkan untuk 

masyarakat.
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 

 

  

(a) (b) (c) 
Gambar 1. Dokumentasi (a), (b), (c) Kondisi ekosistem mangrove dan pengambilan sampel di 

stasiun 1  
 
 

 

 

 

(a) (b) (c) 
Gambar 2. Dokumentasi (a), (b), (c) Kondisi ekosistem mangrove dan pengambilan sampel di 

stasiun 2  
 
 

 

 

 

(a) (b) (c) 
Gambar 3. Dokumentasi (a), (b), (c) Kondisi ekosistem mangrove dan pengambilan sampel di 

stasiun 3 
 
 



67

 
 

 

 

Gambar 4. Pengambilan titik koordinat Gambar 5. Pengukuran suhu udara 
 

  

Gambar 6. Pengukuran suhu tanah Gambar 7. Pengukuran pH tanah 
 

 

Gambar 8. Pengukuran salinitas 
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Gambar 10.  Sampel 
tanah stasiun 1 

Gambar 11. Sampel tanah 
stasiun 2 

Gambar 12. Sampel tanah stasiun 3 
 
 

 

 

 

Gambar 13. 
Menghomogenkan 

sampel tanah dengan 
NaCl fisiologis 

Gambar 14. Pengenceran 
bertingkat 10-1 sampai 10-6 

Gambar 15. Sterilisasi cawan petri 
dan tabung reaksi 

 
 
 

 

 

 

Gambar 16. 
Penimbangan serbuk 

media PDA 

Gambar 17. Memasak media 
PDA 

Gambar 18. Sterilisasi media 
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Gambar 19. Autoklaf 
sedang sterilisasi media 

Gambar 20. Media memadat di 
cawan petri 

Gambar 21. Pemijaran mulut tabung 
reaksi sebelum diinokulasi 

 

 

  

Gambar 22. Inokulasi sampel ke 
media PDA 

Gambar 23. Sampel disebar 
dan diratakan menggunakan 

batang L 

Gambar 24. Isolat 
dibungkus dengan plastik 

wrap 
 

 
 

 

Gambar 25. Isolat di packing 
dengan baik 

Gambar 26. Isolat dimasukan 
ke dalam inkubator 

Gambar 27. Isolat 
diinkubasi 

 
 

  

 

Gambar 28. Perhitungan koloni 
dan pengamatan makroskopis 

Gambar 29. Pewarnaan 
miselium dengan LCB untuk 

identifikasi mikroskopis  

Gambar 30. Identifikasi 
mikroskopis menggunakan 
mikroskop perbesaran 40x 

dan 100x 
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Lampiran 2. Dokumentasi Hasil Isolasi Awal Mikrofungi 
 

Kode Isolat Tampak Atas Tampak Bawah 
FMA1 (1) 

  

FMA1 (2) 

  

FMA1 (3) 

  

FMA1 (4) 

  

FMA1 (5) 
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FMA2 (1) 

  

FMA2 (2) 

 
 

FMA2 (3) 

  

FMA2 (4) 

 

 

FMA2 (5) 

  

FMA3 (1) 
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FMA3 (2) 

  

FMA3 (3) 

  

FMA3 (4) 

  

FMA3 (5) 

 
 

FMA4 (1) 

  

FMA4 (2) 
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FMA4 (3) 

 

 

FMA4 (4) 

 

 

FMA4 (5) 

  

FMA5 (1) 

  

FMA5 (2) 

 

 

FMA5 (3) 
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FMA5 (4) 

  

FMA5 (5) 

  

FMB1 (1) 

  

FMB1 (2) - - 
FMB1 (3) 

 

 

FMB1 (4) - - 
FMB1 (5) - - 
FMB2 (1) - - 
FMB2 (2) - - 
FMB2 (3) - - 
FMB2 (4) 

  

FMB2 (5) - - 
FMB3 (1) - - 
FMB3 (2) - - 



75

 
 

FMB3 (3) 

  

FMB3 (4) - - 
FMB3 (5) - - 
FMB4 (1) - - 
FMB4 (2) 

  

FMB4 (3) 

  

FMB4 (4) 

  

FMB4 (5) - - 
FMB5 (1) - - 
FMB5 (2) - - 
FMB5 (3) - - 
FMB5 (4) - - 
FMB5 (5) - - 
FMC1 (1) 
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FMC1 (2) 

  

FMC1 (3) 

  

FMC1 (4) 

  

FMC1 (5) 

  

FMC2 (1) 

  

FMC2 (2) 
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FMC2 (3) 

  

FMC2 (4) 

  

FMC2 (5) 

  

FMC3 (1) 

  

FMC3 (2) 

  

FMC3 (3) 
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FMC3 (5) 

  

FMC4 (1) 

  

FMC4 (2) 

  

FMC4 (3) 

  

FMC4 (4) 
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FMC4 (5) 

  

FMC5 (1) 

  

FMC5 (2) 

 

 

FMC5 (3) 

  

FMC5 (4) 

  

FMC5 (5) 
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Lampiran 3. Surat Keputusan (SK) Dekan Fakultas Sains Dan Teknologi UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh Tentang Penetapan Pembimbing Skripsi 

 

 



81

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Bebas Laboratorium 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Pemeriksaan Plagiat 
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Lampiran 7. Alur Penelitian 
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Lampiran 8. Daftar Singkatan dan Lambang 
 

 
 
SINGKATAN Nama Pemakaian 

pertama kali 
pada halaman 

 
KKP Kementerian Kelautan dan 

Perikanan 
1 

LIPI Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia 

2 

sp. Spesies  2 
BT Bujur Timur 5 
LU Lintang Utara 5 
ppt parts per thousand 7 
pH Derajat Keasaman 7 
LAF Laminar Air Flow 25 
PDA Potato Dextrose Agar 20 
GPS Globe Positioning System  24 
FP 
 

Faktor Pengenceran 28 

LAMBANG 
 

  

Ha Hektar 5 
m Meter 5 
% Persen  5 
o Derajat  5 
‘ Menit  5 
“ Detik  5 
oC Derajat Celcius 7 
CH4 Metana 15 
CO2 Karbon dioksida 15 
C Karbon 15 
N Nitrogen  15 
P  Fosfat 15 
K Kalium 15 
Ca Kalsium 15 
Mg Magnesium 15 
µm Mikrometer  18 
cm Centimeter 7 
mm Milimeter  10 
L Liter 24 
Inch Inci 24 
NaCl Natrium Klorida 25 
g 
N 
n 

Gram  
Jumlah sel per ml atau per gr 
Jumlah koloni pada cawan 

28 
28 
28 
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H`   Indeks Keanekaragaman Shannor-
Wiener 

29 

s  Jumlah spesies 29 
ni  Jumlah individu spesies ke-i Jumlah individu spesies ke-i 29 
N  Total individu di seluruh plot 29 
Ln 
 

Logaritma natural 
 

29 

 
  


